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ABSTRAK
VALENTINA WIDIA KUSUMAWATI, D1215055, PROGRAM STUDI
ILMU KOMUNIKASI, FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK,
UNIVERSITAS SEBELAS MARET, 2017, STRATEGI KOMUNIKASI
PROGRAM POLRI (Studi Tentang Strategi Komunikasi Polres
Karanganyar Dalam Rangka Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear And
Clean).
Kepolisian Resor (Polres) yaitu Polres Karanganyar ikut mengambil peran
untuk mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and Clean sebagaimana tema
yang diusung Polri untuk rekrutmen anggota Polri 2017.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara rinci bagaimana
terjadinya aktivitas strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam rangka
mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and Clean. Selain itu, penelitian ini
juga membahas faktor pendukung dan penghambat program Aksi 123 Clear and
Clean.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan sumber utama yang diperoleh dari wawancara kepada Polres
Karanganyar, sedangkan data pendukung diperoleh dari dokumentasi dan faktor
pendukung berupa data-data dari media yang digunakan. Kemudian
mengaplikasikannya kedalam 5 unsur paradigma teori Harold Laswell serta teori
strategi komunikasi milik Arifin.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa strategi komunikasi
yang dilakukan yaitu; mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode,
seleksi dan pemilihan media serta monitoring dan evaluasi. Faktor pendukung
strategi komunikasi yakni kebijakan Kapolres Karanganyar, aksesbilitas yang
tinggi terhadap teknologi, sumber daya Polres Karanganyar. Sedangkan faktor
penghambatnya yakni kewilayahan Polres Karanganyar yang sangat luas dan
kerjasama antar instansi Polres Karanganyar dan Kelurahan wilayah Kabupaten
Karanganyar  belum maksimal.
*kata kunci: deskriptif kualitatif, strategi komunikasi, program Aksi 123 Clear
and Clean, Polres Karanganyar
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ABSTRACTS
VALENTINA WIDIA KUSUMAWATI, D1215055, Study of Communication,
Faculty of Social and Political Science, Sebelas Maret University, 2017,
COMMUNICATION STRATEGY OF POLRI’S PROGRAM (Study About
Communication Strategy In Order To Socialize 123 Clear And Clean Action
Program at Polres Karanganyar).
Karanganyar’s District Police took a part to socialize 123 Clear and Clean
Action program as the theme of the Police for recruitment Police members in
2017.
The purpose of this study is to describe in detail how the activity of
communication strategy Karanganyar’s District Police in order to socialize 123
Clear and Clean Action program. In addition, this study also discusses the
supporting and inhibiting factors of the 123 Clear and Clean Action program.
The methodology used in this study is descriptive qualitative with main
source obtained from interview to Karanganyar’s District Police, while supporting
data obtained from documentation and supporting factor in the form of data from
media used. Then apply it into 5 elements of the paradigm theory Harold Laswell
and Arifin's communication strategy theory.
Based on the results of this study can be seen that the communication
strategy is done; knowing the audience, composing messages, establishing
methods, selecting media, and monitoring and evaluation. Factors supporting the
communication strategy of Karanganyar Police Chief policy, high accessibility to
technology, Karanganyar’s district Police resources. While the inhibiting factors
of Karanganyar’s district Police are very broad and the cooperation between
institutions Karanganyar’s district Police and Karanganyar district has not been
maximized.
* Keywords: qualitative descriptive, communication strategy, 123 Clear and Clean




Indonesia secara normatif-konstitusional adalah negara
berdasarkan hukum, atau sering disebut sebagai negara hukum, sesuai
dengan pasal 1 ayat 3 UUD 1945 yang berarti bahwa segala tindakan
warga Negara Indonesia harus senantiasa dilandasi dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Keberagaman penduduk Indonesia
dari segi agama, suku, budaya, status ekonomi, dan sosial yang memiliki
kepentingan pribadi masing-masing serta sifat alamiah manusia untuk
mempertahankan keinginanya sering kali berbenturan dengan kepentingan
orang lain kemudian hal tersebut dapat menimbulkan konflik di dalam
masyarakat.
Indonesia sebagai negara hukum berkewajiban melindungi
kesejahteraan warganya dari ancaman yang membahayakan diri warga
Indonesia sehingga dapat terwujudnya keselarasan dalam bermasyarakat.
Diperlukan pihak yang cukup kuat sebagai penegak hukum dan mediator
antara masyarakat yang kuat agar mau melindungi masyarakat yang lemah
begitu sebaliknya masyarakat yang lemah mampu mendukung masyarakat
yang kuat. Pihak yang cukup kuat dalam upaya penegakan hukum di
Indonesia lembaga Kepolisian Negara Republik Indonesia.
2Kata polisi berasal dari bahasa Yunani politetia yang merupakan
judul sebuah buku karangan Plato. Buku tersebut berisi tentang teori dasar
polis atau Negara, kemudian muncul kata politic hasil kata serapan dari
politetia yang berarti tata cara mengatur sistem pemerintahan selanjutnya
berkembang menjadi policy yaitu atribut pengaturan negara.1 Sedangkan
menurut Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia, kepolisian adalah segala hal ihwal yang
berkaitan dengan fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Pada konteks kepolisian mencakup anggota
kepolisian, peraturan kepolisian, tugas pokok dan fungsi kepolisian, serta
kode etik profesi polisi. Selanjutnya profesi penegak hukum dalam
lembaga kepolisian disebut polisi.
Menurut UU Kepolisian RI No. 2 Tahun 2002 fungsi polisi di
Indonesia meliputi pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat
penegak hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat agar terwujudnya masyarakat Indonesia yang dinamis, selaras,
dan sejahtera. Beberapa fungsi tersebut menghendaki untuk mampu berada
ditengah-tengah masyarakat dan selalu siap jika dibutuhkan, maka dari itu
untuk memaksimalkan kinerja Polri, Kepolisian Republik Indonesia terus
akan menambah kuota untuk anggota baru Polri.
Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri) membuka kesempatan
kepada 11 ribu warga negara Indonesia untuk menjadi anggota Polri 2017.
1 Dwilaksana. Polisi Penjaga Kehidupan. Jakarta: Yayasan Pengembangan Ilmu Kepolisian. 2009.
3Sebanyak 10.355 Polisi laki-laki (Polki) dan 645 Polisi wanita (Polwan)
akan mengabdi untuk masyarakat dan Negara. Terbagi diantarannya, 75
Sekolah Inspektur Polisi Sumber Sarjana (SIPSS), 230 Taruna akademi
polisi (akpol) pria, 45 Taruna akademi polisi (akpol) wanita, 9.550
Brigadir Polri pria, 600 Brigadir Polri Wanita, dan 500 Tamtama Polri
Pria.2
Namun dalam rekrutmen anggota Polri ini ternyata ditemukan
adanya sebuah kecurangan, banyak pihak-pihak dari dalam Kepolisian
yang menyalahgunakan rekruitmen Polri untuk sebuah bisnis gelap. Tentu
saja hal ini membuat citra Polri tercoreng, padahal selama ini Polri
menekankan bahwa Polri selalu mengedepankan prinsip dasar penerimaan
anggota, dengan bersih, transparan, akuntabel, dan humanis.
Sebanyak delapan polisi di Sumatera Selatan tengah diselidiki
Divisi Profesi dan Pengamanan Polri karena diduga menerima uang terkait
rekrutmen anggota kepolisian. Kepala Biro Penerangan Masyarakat Divisi
Humas Polri Brigjen Pol Rikwanto mengatakan, mereka diduga menyalahi
prosedur rekrutmen anggota yang transparan dan akuntabel. "Ini bukan
rekrutmen yang baru, tapi penyimpangan tahun 2015," ujar Rikwanto di
kompleks Mabes Polri, Jakarta, Jumat (31/3/2017). Delapan polisi yang
ditangkap antara lain Kepala Bidang Kedokteran dan Kesehatan AKBP S,
2 https://www.kaltarakita.com/2017/02/kuota-polri-2017-11-ribu-casiskesempatan-emas-meraih-
cita-cita/ diakses pada 3 April 2017, pukul 08.35 WIB
4Kepala Bagian Psikologi AKBP EK, panitia bidang jasmani, dan panitia
bidang akademik.3
Setelah tiga hari memeriksa delapan anggota Polda Sumatera
Selatan, tim profesi dan pengamanan Mabes Polri menyita uang sebanyak
Rp 4,7 miliar. Diduga uang itu hasil suap dari peserta seleksi penerimaan
anggota Polri tahun 2015 dan 2017. Polisi yang diperiksa dari pangkat
bintara hingga perwira tinggi. Mereka adalah panitia seleksi penerimaan
anggota Polri pada tahun dan 2015 dan 2017. Dari delapan polisi, juga
disita buku tabungan, sertifikat tanah, dan dokumen barang berharga.
Barang yang disita diduga terkait suap penerimaan anggota Polri.4
Markas Besar Kepolisian RI tak main-main untuk membersihkan
rekrutmen anggota Polri dari praktik suap dan pungutan liar. Kepala Biro
Penerangan Markas Besar Polri, Brigadir Jenderal Rikwanto mengatakan
pihaknya tak segan-segan untuk memberikan sanksi tegas kepada anggota
yang terlibat pungli dan suap. Dia selalu menekankan bahwa Polri selalu
mengedepankan prinsip dasar penerimaan anggota, dengan bersih,
transparan, akuntabel, dan humanis (betah). Sehingga praktik suap dan
pungli dalam penerimaan calon anggota Polri tegas dilarang.5
Janji Polri untuk bersih-bersih anggotanya yang nakal karena
"main uang" dalam proses penerimaan anggota baru polisi mulai
3http://nasional.kompas.com/read/2017/03/31/17141851/diduga.terima.suap.rekrutmen.anggota.d
elapan.polisi.diperiksa.propam diakses pada 3April 2017, pukul 09.03 WIB
4http://www.tribunnews.com/nasional/2017/04/01/8-polisi-sumsel-tertangkap-ott-uang-47-miliar-
disita diakses pada 3 April 2017, pukul 10.24 WIB
5https://news.detik.com/berita/d-3462790/mabes-polri-kami-gigih-mengusir-pungli-rekrutmen-
calon-anggota diakses pada 3 April 2017, pukul 10.29 WIB
5dibuktikan dan akan dikenakan sanksi yang berat. Markas Besar
Kepolisian RI tak main-main untuk membersihkan rekrutmen anggota
Polri dari praktik suap dan pungutan liar. Kepala Biro Penerangan Markas
Besar Polri, Brigadir Jenderal Rikwanto mengatakan pihaknya tak segan-
segan untuk memberikan sanksi tegas kepada anggota yang terlibat pungli
dan suap.
Kepala Biro Penerangan Masyarakat Divisi Humas Polri Brigjen
Pol Rikwanto mengatakan, mereka terancam dikenakan pelanggaran
disiplin dan pelanggaran kode etik profesi. "Bisa didemosi, bisa tidak ada
hak untuk berkarier seperti kenaikan pangkat, promosi, sekolah, sampai
diberhentikan tidak hormat," kata Rikwanto.6
Tapi kini di bawah komando Irjen Arief Sulistyanto, semua harus
clear and clean, harus transparan dan bersih. Arief ditunjuk Kapolri
Jenderal Tito Karnavian menjadi As SDM Polri atau Kepala SDM Polri
yang bertanggung jawab menangani penerimaan anggota Polri dan juga
sekolah para bintara dan perwira. Arief menjelaskan, oleh karena itu
ditekankan kepada para Karo SDM Polda, panitia seleksi untuk
menlaksanakan proses secara transparan dan obyektif. Kapolri juga
memerintahkan kepada para Kapolda agar proaktif melaksanakan
pengawasan yang efektif. Jangan ada yang main-main dalam proses
seleksi penerimaan.7
6http://nasional.kompas.com/read/2017/03/31/17465421/dugaan.suap.rekrutmen.anggota.polri.pr
opam.sita.rp.4.784.miliar diakses pada 3 April2017, pukul 11.10 WIB
7https://kumparan.com/indra-subagja/clear-and-clean-untuk-rekruitmen-anggota-polri diakses
pada 3 April 2017, pukul 12.20 WIB
6Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengembalikan citra atau
nama baik Polri terkait kasus suap atau pungli rekrutmen anggota Polri
dan untuk meningkatkan animo masyarakat untuk mendaftarkan diri
menjadi anggota Polri adalah dengan mensosialisasikan rekrutmen anggota
Polri 2017 dengan tema Aksi 123 Clear and Clean kepada masyarakat dan
sesuai dengan apa yang dikatakan Irjen Arief Sulistyanto bahwa
kedepannya rekrutmen anggota Polri harus harus clear and clean, harus
transparan dan bersih.
Kepolisian Resor (Polres) yaitu Polres Karanganyar pun ikut
mengambil peran untuk mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and
Clean sebagaimana tema yang diusung Polri untuk rekrutmen anggota
Polri 2017.
Dalam sosialisasi dibutuhkan strategi komunikasi agar pesan yang
disampaikan kepada khalayak sesuai dengan yang dimaksud. Strategi
dalam komunikasi sangat diperlukan, karena keberhasilan kegiatan
komunikasi secara efekif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi.
Terlebih lagi dengan penggunaan media baik menggunakan media massa
maupun nirmassa dalam menjangkau berbagai segmentasi khalayaknya.
Dari fenomena di atas, peneliti bermaksud untuk mengetahui
strategi komunikasi yang digunakan oleh Polres Karanganyar dalam
rangka mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and Clean. Penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji dan mendeskripsikan strategi yang
digunakan dalam upaya sosialisasi program Aksi 123 Clear and Clean.
7Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui apa saja faktor pendorong dan
penghambat yang terjadi dalam sosialisasi tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas permasalahan yang
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi komunikasi oleh Polres Karanganyar dalam rangka
mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and Clean?
2. Faktor apa saja yang mendukung strategi komunikasi Polres Karanganyar
dalam rangka  mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and Clean?
3. Faktor apa saja yang menghambat strategi komunikasi Polres Karanganyar
dalam rangka  mensosialisasikan program Aksi 123 Clear and Clean?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menggambarkan secara rinci aktivitas strategi komunikasi Polres
Karanganyar dalam rangka  mensosialisasikan program Aksi 123 Clear
and Clean.
2. Untuk menggambarkan secara rinci faktor apa saja yang mendukung
strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam rangka  mensosialisasikan
program Aksi 123 Clear and Clean.
83. Untuk menggambarkan secara rinci faktor apa saja yang menghambat
strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam rangka  mensosialisasikan
program Aksi 123 Clear and Clean.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan penulis di bidang ilmu komunikasi, terutama mengenai strategi
komunikasi.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
strategi komunikasi bagi mahasiswa ilmu komunikasi maupun masyarakat.
3. Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat memberikan masukan maupun
menjadi referensi bagi Polres Karanganyar dalam mengembangkan strategi
komunikasi dalam mensosialisasikan program-program lainnya selain




Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris
berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico,
communication, atau communicare yang berarti “membuat sama”
(to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang
9paling sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang
merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau
suatu pesan yang dianut secara sama8.
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah: upaya
yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas
penyampaian informasi serta pembentukkan pendapat. Sedangkan
definisi khususnya tentang komunikasi adalah proses mengubah
perilaku orang lain (communication is the process to modify the
behavior of the other individuals).9
Laswell mengemukakan bahwa cara yang baik untuk
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut:
Who Says What In Which Channel To Whom With What
Effect? Atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada
Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?. Definisi diatas menjelaskan
bahwa, komunikasi merupakan proses penyampaian simbol-simbol
balk verbal maupun nonverbal. Rangsangan atau stimulus yang
disampaikan komunikator akan mendapat respon dari komunikan
selama keduannya memiliki manna yang sama terhadap pesan yang
disampaikan Jika disimpulkan maka komunikasi adalah suatu
8 Dedy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2010.
Hal. 46.
9 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remadja Rosdakarya.
2006.  Hal. 10.
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proses, pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan
pesan yang terjadi di dalam seseorang dan atau di antara dua orang
atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh
komunikator.10
Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan
itu yaitu sebagai berikut:
Bagan 1.1. Model Komunikasi Laswell11
- Komunikator (communicator, source, sender)
- Pesan (message)
- Media (channel, media)
- Komunikan (communicator, communicatee, receiver,
recipient)
- Efek (effect, impact, imfluence)
Jadi berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
10 Dedy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remadja Rosdakarya. 2010. Hal.
68.
11 Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek
11
1.2. Proses Komunikasi
Proses komunikasi merupakan bagian terpenting dalam
kegiatan komunikasi. Melalui proses komunikasi pesan yang ingin
disampaikan akan tepat pada sasaran dan dapat berjalan efektif.
Dalam proses komunikasi, sumber dan penerima pesan
komunikasi, masing-masing melakukan tiga kegiatan atau
tindakan: encoding (membentuk kode-kode pesan), decoding
(memecahkan kode-kode pesan), dan interprenting
(menginterpresentasikan pesan).12
Menurut Onong Uchjana Effendy yang dijelaskan dalam
buku “Ilmu Komunikasi dan Filsafat Komunikasi” bahwa proses
komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pikiran atau
pesan oleh seorang komunikator atau pengirim pesan kepada
komunikan atau penerima pesan dengan menggunakan suatu
lambang (symbol) sebagai media atau saluran.13
Proses komunikasi tidak akan terjadi apabila tidak ada
komponen-komponen yang terlibat didalamnya, oleh karena itu
untuk mencapai proses komunikasi yang efektif perlu diperhatikan
unsure atau komponen-komponen penting yang sudah mutlak
harus ada. Komponen komunikasi tersebut terdiri dari:
12 Sasa Djuarsa. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Pusat Penerbit Universitas Terbuka 2003.
Hal. 2.9
13 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi Dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti. 2003. Hal. 11
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1. Sumber, yaitu pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi.
2. Pesan, yaitu seperangkat simbol verbal atau non verbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan.
3. Media atau saluran, yaitu sarana atau alat yang digunakan
sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima.
4. Penerima, yaitu orang yang menerima pesan dari sumber.
5. Umpan balik, yaitu apa yang disampaikan penerima pesan
kepada sumber pesan.
6. Efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima
pesan tersebut.14
1.3. Elemen – Elemen Komunikasi
Elemen proses komunikasi diyakini penting agar seseorang
dapat berinteraksi dengan efektif dan mewaspadai efek komunikasi
diatara mereka. Berikut merupakan elemen komunikasi menurut
Devito15:
1. Sumber – Penerima
Merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan untuk
menegaskan bahwa setiap orang terlibat dalam komunikasi
adalah sumber (pembicara) sekaligus penerima (pendengar).
14 Onong Uchjana Effendy. Hubungan Masyarakat Suatu Study Komunikologis. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya. 2002. Hal. 48.
15 A Devito, Joseph. Komunikasi Antarmanusia. Tangerang: Karisma Publishing Group. 2010.
Hal. 24.
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2. Enkoding – Dekoding
Enkoding merupakan tindakan menghasilkan pesan. Misalnya
berbiacar atau menulis dengan menuangkan gagasan ke atas
selembar kerta maka seseorang telah melakukan enkoding.
Dekoding merupakan tindakan menerima pesan. Pembicara
atau penulis sebagai enkoder. Pendengar atau pembaca sebagai
dekoder.
3. Pesan – Saluran
Pesan adalah apa yang ingin disampaikan individu kepada
orang lain baik dalam bentuk verbal (lisan atau tertulis)
maupun secara non verbal (tanpa kata). Saluran komunikasi
adalah media yang dilalui pesan. Jarang sekali komunikasi
berlangsung melalui hanya satu saluran melainkan dua, tiga
atau empat secara simultan.
4. Umpan Balik
Merupakan informasi yang dikirim ke sumbernya. Umpan balik
dapat berasal dari diri sendiri atau dari orang lain.
5. Gangguan (noise)
Merupakan gangguan dalam komunikasi yang mendistorsi
pesan. Gangguan menghalangi penerima dan menerima pesan
dan sumber dalam mengirim pesan. Gangguan dikatakan ada
dalam suatu sistem komunikasi bila ini membuat pesan yang
disampaikan berbeda dengan pesan yang diterima. Gangguan
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ini dapat berupa gangguan fisik (ada orang lain yang
berbicara), psikologis (pemikiran yang sudah ada di kepala)
atau semantik (salah mengartikan makna).
1.4. Hambatan – Hambatan Komunikasi
Dalam proses komunikasi, bukan tidak mungkin jika dalam
prosesnya mengalami sebuah kendala dan hambatan. Menurut
Effendy, terdapat beberapa faktor penghambat komunikasi, yaitu16:
1. Hambatan sosio-antro-psikologis
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional
(situasional context). Ini berarti bahwa komunikator harus
memperhatikan situasi ketika komunikasi dilangsungkan, sebab
situasi amat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi,
terutama situasi yang berhubungan dengan faktor-faktor sosiologis-
antropologis-psikologis.
a. Hambatan sosiologis
Seorang sosiolog Jerman bernama Ferdinand
Tonnies mengklarifikasikan kehidupan manusia dalam
masyarakat menjadi dua jenis pergaulan yang ia namakan
gameinschaft dan gessellschaft. Gemeinschaft adalah
pergaulan hdup yang bersifat pribadi, stastis dan tidak
rasional seperti dalam kehidupan berumah tangga.
Sedangkan gesselschaft adalah pergaulan hidup yang
16 Onong Uchjana, Effendy. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. 1986. Bandung: Remaja
Rosdakarya, hlm 14.
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bersifat tak pribadi, dinamis dan rasional, seperti pergaulan
di kantor atau dalam organisasi.
Masyarakat terdiri dari berbagai golongan dan
lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam status sosial,
agama, ideologi, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan, dan
sebagainya, yang kesemuanya dapat menjadi hambatan bagi
kelancaran komunikasi.
b. Hambatan antropologis
Dalam melancarkan komunikasinya, seorang
komunikator tidak akan berhasil apabila ia tidak mengenal
siapa komunikan yang dijadikan sasarannya. Yang
dimaksudkan dengan siapa di sini adalah ras apa, bangsa
apa, atau suku apa. Dengan kata lain, mengenal dirinya,
mengenal pula kebudayaannya, gaya hidup dan norma
kehidupannya, kebiasaan serta bahasanya.
Komunikasi akan berjalan lancar jika suatu pesan
yang disampaikan komunikator diterima oleh komunikan
secara tuntas, yaitu dterima dalam pengertian received atau
secara indrawi dan dalam pengertian accepted atau secara
rohani.
c. Hambatan psikologis
Faktor psikologis sering menjadi hambatan dalam
komunikasi. Komunikasi sulit untuk berhasil apabila
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komunikan sedang sedih, bingung, maha, merasa kecewa,
iri hati dan kondisi psikologis lainnya, juga jika komunikan
menaruh prasangka (prejudice) kepada komunikator.
Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi
kegiatan komunikasi karena orang yang berprasangka
belum apa-apa sudah bersikap menentang komunikator.
Pada orang yang bersikap prasangka, emosinya
menyebabkan dia menarik kesimpulan tanpa menggunakan
pikiran secara rasional.
Cara mengatasi faktor penghambat komunikasi
adalah dengan mengenal komunikan dan mengkaji kondisi
psikologisnya sebelum komunikasi dilancarkan dan
bersikap empati kepadanya. Empati adalah kemampuan
memproyeksikan diri kepada orang lain, dengan kata lain
empati meripakan kemampuan menghayati perasaan orang
lain atau merasakan apa yang dirasakan orang lain.
2. Hambatan semantis
Faktor semantis merupakan faktor hambatan yang
menyangkut bahasa yang dipergunakan oleh komunikator sebagai
alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaan kepada komunikan.
Seorang komunikator harus benar-benar memperhatikan gangguan
semantis ini, sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan
salah pengertian (missunderstanding) atau salah tafsir
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(misinterpretation) yang pada gilirannya dapat menimbulkan salah
komunikasi (misscommunication).
3. Hambatan mekanis
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang
dipergunakan dalam melancarkan komunikasi. Hambatan pada
beberapa media tidak mungkin diatasi oleh komunikator, misalnya
hambatan yang dijumpai pada surat kabar, radio, dan televisi.
Tetapi pada beberapa media, komunikator dapat mengatasinya
dengan mengambil sikap tertentu. Yang penting diperhatikan
dalam komunikasi ialah, sebelum suatu pesan komunikasi dapat
diterima secara rohani (accepted), terlebih dahulu harus dipastikan
dapat diterima secara indrawi (received), dalam arti bebas
hambatan mekanis.
4. Hambatan ekologis
Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh lingkungan
terhadap proses berlangsungnya komunikai, jadi datangnya dari
lingkungan. Contoh hambatan ekologis adalah suara riuh orang-
orang atau kebisingan lalu lintas, suara hujan atau petir, suara
pesawat terbang dan lain-lain.
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2. Strategi Komunikasi
2.1. Pengertian Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi merupakan perpaduan perencanaan
komunikasi (communication planning) dengan manajemen
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus menunjukkan
bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam
arti kata pendekatannya bisa berbeda-beda tergantung pada suatu
kondisi dan situasi.17
Dalam junal “Defining Strategic Communication”,
Hallahan mendefinisikan strategi komunikasi sebagai ‘alat’ yang
sengaja digunakan oleh organisasi untuk mencapai misi dan
tujuannya. Sehingga sifatnya informatif, persuasif, dirskusif serta
berupa komunikasi relasional bila digunakan dalam konteks
pencapaian misi organisasasi, seperti yang dijelaskan berikut ini18:
“Strategi communication differs from integrated communication
because its focus is how an organization communicates across
organizational endeavours. The emphasis is on the strategic
application of communication and how an organization fuctions as
a social actor to advance its mission”
(“Strategi komunikasi berbeda dengan komunikasi yang
berintergrasi karena lebih fokus pada bagaimana sebuah organisasi
berupaya untuk melakukan komunikasi. Selain itu, penekanannya
17 Fred R. David. Manajemen Strategi Konsep. Jakarta: Prenhalindo. 2002. Hal. 301
18Hallahan, Kirk, et al.. International Journal of Strategic Communication: Defining Stategic
Communication. School of Communication, University of South Florida. Volume 1 Nomor . 2007.
Hal 3-35.
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adalah pada penerapan komunikasi dan bagaimana fungsi
organisasi sebagai aktor sosial untuk meraih misinya.”)
Strategi komunikasi, baik secara makro (planed multi-
media strategy) maupun secara mikro (single communication
medium strategy) mempunyai fungsi ganda19:
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat
informatif, persuasif dan instruksif secara sistematis kepada
sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal.
2. Menerjemahkan ‘kesenjangan budaya’ (culture gap) akibat
kemudahan diperolehnya dan kemudahan
dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, yang
jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.
Dalam merumuskan strategi komunikasi, terdapat beberapa
metode yang bisa digunakan. Arifin mengemukakan bahwa
terdapat dua macam metode untuk merumuskan strategi
komunikasi, yaitu berdasarkan aspek pelaksanaannya dan bentuk
isi pesan. Menurut aspek pelaksanaannya, yaitu melepaskan aspek
perhatian dari isi pesan. Metode ini dapat diwujudkan melalui
rebundancy, yaitu mempengaruhi khalayak dengan mengulang-
ngulang pesan dan canalizing, yaitu pemahaman komunikator
terhadap komunikan, seperti kerangka referensi dan pengalaman
komunikan, kemudia menyusun pesan dan metode yang sesuai
19 Onong Uchjana Effendy. Dinamika Komunikasi. Bandung: Remadja Karya. 1986.  Hal. 30.
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dengan hal tersebut. Sedangkan metode bentuk isi dan pesan terdiri
dari metode informatif, persuasif, edukatif dan kursif.20
1. Informatif yaitu mempengaruhi khalayak dengan
membujuk
2. Edukatif yaitu mempengaruhi khalayak dengan pesan-pesan
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
3. Kursif yaitu mempengaruhi khalayak dengan cara memaksa
2.2. Fungsi Strategi Komunikasi
Berhasil tidaknya kegiatan komunikasi bergantung pada
strategi komunikasi. Lebih-lebih dalam kegiatan komunikasi massa,
tanpa strategi komunikasi media massa dalam bentuk apapun, atau
bahkan lembaga-lembaga yang mengikutsertakan komunikasi akan
berpengaruh pada hasil yang negatif. Dengan demikian baik secara
makro (planned multimedia strategy) maupun secara mikro (single
communication medium strategy) mempunyai fungsi ganda:
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif,
persuasif dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimal.
2. Menjembatani ‘kesenjangan budaya’ (cultural gap) akibat
kemudahan diperolehnya dan kemudian dioperasionakannya
20 Arifin, Anwar. Strategi Komunikasi.1984. Armico: Bandung, hlm 72.
21
media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan
merusak nilai-nilai budaya.21
Secara sentral, tujuan strategi komunikasi yang dituturkan
oleh R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett
dalam bukunya, Techniques for Effective Communication,
menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri dari
tiga tujuan utama yaitu:
1. To Secure Understanding
2. To Establish Acceptance
3. To Motivate Action22
Tiga rujuan ini sangat berkaitan erat, karena pertama adalah
To Secure Understanding, memastikan bahwa komunikan mengerti
pesan yang diterima. Apabila komunikan sudah dapat mengerti dan
menerima pesan tersebut, maka komunikan (penerima)nya itu
harus dibina (To Establish Acceptance) pada akhirnya  kegiatan
dimotivasikan (To Motivate Action).
2.3.Korelasi Antar Komponen dalam Strategi Komunikasi
Manfred Oepen mengungkapkan dalam jurnalnya bahwa
strategi komunikasi memiliki peranan penting dalam
pembangunan, yakni23:
21 Onong Uchjana Effendy. Dinamika Komunikasi. Bandung: PT. Remadja Karya. 2004. Hal. 28
22 Onong Uchjana Effendy. Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2006. Hal. 32.
23 Oepen Manfred.. Strategic Communication for Sustainable Development. Bonn: GTZ Riopluz.
2006. Hal . 23
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1. Strategi komunikasi dapat memotivasi masyarakat untuk mau
mengadopsi teknologi baru yang lebih baik.
2. Meningkatkan kesadaran dan mendukung pembangunan.
3. Mempercepat dalam merubah perilaku masyarakat, misalnya
petani mengadopsi teknologi baru untuk kemajuan di bidang
pertanian.
4. Membantu mengubah perilaku manusia.
Sebelum melakukan strategi komunikasi, ada baiknya
komunikator melakukan perencanaan komunikasi. Sebelum
melakukan strategi komunikasi, ada baiknya komunikator
melakukan perencanaan komunikasi. Perencanaan komunikasi
adalah proses pemanfaatan berbagai bentuk, metode dan teknik
komunikasi yang terencana dan terkoordinir untuk mencapai tujuan
tertenntu di masa yang akan datang. Proses perencanaan tersebut
meliputi:
1. Analisa program dan masalah
2. Analisa situasi dan khalayak
3. Mengembangkan perencanaan
4. Menyusun strategi komunikasi
5. Evaluasi dan monitoring
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Untuk susunan strategi komunikasi, Arifin dalam Marhaeni
Fajar mengungkapkan bahwa rumusan rancangan strategi terdiri
dari24:
1. Mengenal Khalayak
Komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan
dengan khalayak, terutama pesan, metode dan media. Untuk
menyamakan kepentingan tersebut maka komunikator harus
mengerti dan memahami pola pikir (frame of reference) dan
lapangan pengalaman (field of experince) khalayak secara tepat
dan seksama meliputi:
a. Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang
terdiri atas:
- Pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan.
- Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan-pesan
lewat media yang digunakan.
- Pengetahuan khalayak terhadap perbendaharaan
kata yang digunakan.
b. Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan
norma-norma dalam kelompok dan masyarakat yang
ada.
c. Situasi dimana kelompok itu berada
24 Marhaeni Fajar. Ilmu Komunikasi: Teori & Praktek. Yogyakarta: Graha Ilmu. 2009. Hal. 184-
213.
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Dalam observasi atau penelitian, publik dapat dapat
diidentifikasikan dari berbagai segi, dari segi
pengetahuan khalayak misalnya terdapat pesan-pesan
yang disampaikan dapat ditemukan khalayak yang tidak
memiliki pengetahuan, memiliki hanya sedikit,
memiliki banyak dan yang ahli tentang masalah yang
disajikan. Sedang dari segi sikap khalayak terhadap isi
pesan yang disampaikan dapat ditemukan khalayak
yang setuju, ragu-ragu dan, memang merupakan hal
yang harus dikenal dan diteliti oleh komunikator untuk
menciptakan komunikasi yang efektif sebab manusia
hidup dalam dan dari kelompoknya. Dalam identifikasi
publik ini dapat dilihat, bahwa makin modern hidup
seseorang, makin banyak kelompok referensinya
(reference group), selanjutnya semakin luas pula
lingkungan referensinya (frame of reference) dan
sebaliknya. Artinya makin modern seseorang, makin
kurang dan renggang hubungannya dengan kelompok,
sebaliknya makin tradisional seseorang makin kuat dan
erat hubungannya dalam kelompoknya. Pengenalan
mengenai khalayak sangat diperlukan, unsur manusia
dalam proses komunikasi adalah unsur yang sangat
penting dan merupakan inti dari komunikasi.
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2. Menyusun Pesan
Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan
tersebut ialah mampu membangkitkan perhatian. Hal ini sesuai
dengan AA Procedure atau From Attention to Action Procedur
artinya membangkitkan perhatian (attention) untuk selanjutnya
menggerakkan seseorang atau banyak orang melakukan suatu
kegiatan (action) sesuai tujuan yang dirumuskan. Menurut
Schram, syarat-syarat berhasilnya suatu pesan sebagai berikut:
a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian
rupa sehingga pesan itu dapat menarik perhatian yang
ditujukan.
b. Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang
dirasakan pada pengalaman yang sama antara sumber
dan sasaran, sehingga kedua pengertian bertemu.
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pada
sasaran dan menyarankan cara-cara mencapai
kebutuhan itu.
d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk
memperoleh suatu kebutuhan yang layak bagi situasi
kelompok dimana sasaran pada saat digerakkan untuk
memberi jawaban yang dikehendaki.
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3. Menetapkan Metode
Pemilihan metode ini harus disesuaikan dengan bentuk pesan,
keadaan khalayak, fasilitas dan biaya. Metode komunikasi yang
efektif menurut Arifin:
a. Redundancy (repetition)
Mempengaruhi khalayak dengan cara mengulang-ulang
pesan kepada khalayak. Manfaat dari metode ini, antara
lain bahwa khalayak akan lebih memperhatikan pesan
itu, karena justru berkonsentrasi pada pesan yang
diulang-ulang.
b. Canalizing
Komunikator menyediakan saluran- saluran tertentu
untuk menguasai motif-motif tertentu yang ada pada
khalayak, yang termasuk dalam proses canalizing
adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok
terhadap individu dan masyarakat.
c. Informatif
Yaitu suatu bentuk isi pesan yang bersifat informatif,
yaitu suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi khalayak dengan cara (metode)
memberikan penerangan. Penerangan(information)
berarti pesan-pesan yang dilontarkan itu berisi tentang
fakta-fakta dan pendapat-pendapat yang dapat
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dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga bagi
komunikan dapat diberi kesempatan untuk menilai,
menimbang-nimbang dan mengambil keputusan atas
dasar pemikiran-pemikiran yang sehat.
d. Persuasif
Metode persuasif ini merupakan suatu cara untuk
mempengaruhi komunikan dengan tidak diberi
kesempatan untuk banyak berpikir kritis, bahkan kalau
perlu khalayak itu dapat terpengaruh secara tidak sadar
(suggestive). Untuk terjadinya sugesti pada individu
atau khalayak dapat melalui jalan sebagai berikut:
- Menghambat (inhibition)
- Memecah belah (dissociation) proses
berpikirnya
- Hambatan dalam proses berpikir terjadi karena
kelelahan dan perangsang-perangsang
emosional.
e. Educative Method (Metode Pendidikan)
Mendidik berarti memberikan ide kepada khalayak, apa
adanya dari segi kebenarannya, dengan sengaja, teratur
dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku
manusia ke arah yang diinginkan.
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f. Cursive method
Cursive method berarti mepengaruhi khalayak dengan
cara memaksa. Metode kursif ini biasanya
dimanifestasikan dalam bentuk peraturan- peraturan,
perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi untuk
pelaksanaannya yang lebih lancar.
4. Seleksi dan Penggunaan Media
Sebelum suatu pesan disampaikan, perlu dipertimbangkan
tentang penggunaan media atau saluran yang paling efektif. Di
dalam ilmu komunikasi, dikenal komunikasi langsung (face to
face) dan media massa. Namun efektivitas dari masing-masing
media itu sendiri juga berbeda. Karena itu seorang komunikator
yang handal harus dapat memahami karakteristik media
komunikasi, sehingga pada akhirnya dapat memilih media apa
yang tepat dan sesuai dengan karakter pesan maupun karakter
khalayaknya. Fungsi media komunikasi adalah sebagai berikut:
a. Menumbuhkan motivasi bagi para komunikan.
b. Menumbuhkan daya tarik pesan atau informasi yang
akan disampaikan.
c. Mengefektifkan proses penyampaian pesan atau
informasi.
d. Mempercepat waktu yang diperlukan untuk
menyampaikan informasi.
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e. Menjelaskan isi dan maksud pesan atau informasi yang
akan disampaikan.
f. Membuat isi pesan atau informasi lebih nyata.
g. Sebagai media hiburan dan pendidikan bagi komunikan.
3. Media Komunikasi
3.1. Pengertian Media Komunikasi
Media sebagai suatu sarana atau alat yang digunakan
komunikator atau sumber untuk menyampaikan atau menyebarkan
pesan agar dapat sampai pada komunikan. Media adalah “saluran
komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator ke
komunikan”.
Proses komunikasi bermedia inilah dianggap sebagai proses
komunikasi secara sekunder. Proses komunikasi secara sekunder
itu menggunakan media yang dapat diklarifikasikan sebagai media
massa (mass media) dan media nirmassa atau media no massa
(non-massa media). Media massa misalnya surat kabar, radio
siaran, radio televisi, dan film yang diputar di gebung bioskop
memiliki ciri-ciri tertentu, antara ciri masif atau massal yakni
tertuju pada sejumlah orang yang relatif amat banyak. Sedangkan
media nirmassa atau media non massa, umpannya surat, telepon,
telegram, poster, spanduk, papan pengumuman, buletin, folder,
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majalah organisasi, radio amatir atau radio CB (citizen band),
televisi sekitar (closed circuit televisio), dan film.25
3.2. Media Massa
Media massa sendiri adalah bagian dari komunikasi massa.
Komunikasi massa, seperti bentuk komunikasi lainnya
(komunikasi antarpersona, komunikasi kelompok atau komunikasi
organisasi), memiliki sedikitnya enam unsur, yakni komunikator
(penyampai pesan), peran, media, komunikan (penerima pesan),
efek, dan umpan balik.26
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua
kategori, yakni media massa cetak dan media elektronik. Media
cetak yang dapat memenuhi kriteria sebagai media massa adalah
surat kabar dan majalah. Sedangkan media elektronik adalah
adalah radio siaran, televisi, film, media online (internet).
1. Surat Kabar
Djaf’ar H. Assegaf mendefinisikan surat kabar sebagai
penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita-
berita, karangan-karangan dan iklan yang dicetak dan
terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk
25 Elvinaro Ardianto, et al. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. . Bandung: Simbiosa Rekatama
Media. 2007. Hal. 5.
26Elvinaro Ardianto, et al. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Bandung: Simbiosa Rekatama
Media. 2007.  Hal. 2.
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umum27. Dari empat fungsi media massa (informasi,
edukasi, hiburan dan persuasif), fungsi yang paling
menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini
sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat
kabar, yaitu keingintahuan akan setiap peristiwa yang
terjadi di sekitarnya. Karenanya sebagian besar rubrik
surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita.
2. Majalah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, majalah
adalah terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai
liputan jurnalistik, informasi yang patut diketahui oleh
konsumen pembaca, artikel, sastra dan sebagainya yang
menurut kala terbitnya dibedakan atas majalan bulanan,
majalah tengah bula, majalah mingguan dan
sebagainya.
Menurut Dominick28, klarifikasi majalah dibagi ke
dalam lima kategori utama yakni: (1) general consumer
magazine (majalan konsumen umum); (2) business
publication (majalah bisnis); (3) literacy reviews and
academic journal (kritik sastra dan majalah ilmiah); (4)
newsletter (majalah terbitan berkala); dan (5) public
relations magazines (majalah humas).
27 Djafar Assegaf. Jurnalistik Masa Kini. Bandung: Remaja Rosdakarya. 1991. Hal. 140.
28Elvinaro Ardianto, et al. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Bandung: Simbiosa Rekatama
Media. 2007. Hal. 115.
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3. Radio Siaran
Radio siaran mendapatkan julukan kekuatan kelima atau
the fifth estate karena dapat melakukan fungsi kontrol
sosial seperti surat kabar, disamping empat fungsi
lainnya yakni memberi informasi, menghibur, mendidik
dan melakukan persuasi.
4. Televisi
Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah
yang paling berpengaruh pada kehidupan manusia. 99%
orang Amerika memiliki televisi di rumahnya.
Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, berita dan
iklan. Mereka menghabiskan waktu menonton televisi
sekitar tujuh jam salah sehari.29
5. Media Sosial
Menurut Gunelius, media sosial adalah penerbitan
online dan alat-alat komunikasi, situs, dan tujuan dari
Web 2.0 yang berakar pada percakapan, keterlibatan,
dan partisipasi.30
Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media
sosial31:
29 Ibid, hlm 134.
30 Susan Gurnelius. 30 – Minute Social Media Marketing. United Stated: McGraw-Hill Company.
2011. Hal. 10.
31 Andreas M. Kaplan; Michael Haenlein. Users of the world, unite! The challenges and
opportunities of Social Media. Business Horizons 53(1). 2010. Hal. 59–68
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a. Proyek kolaborasi
Website yang mengizinkan usernya untuk dapat
mengubah, menambah, ataupun me-remove konten-
konten yang ada di website ini. Contohnya:
Wikipedia.
b. Blog dan microblog
User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di
blog ini seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan
pemerintah. Contohnya: Twitter, Blogspot, Tumblr,
Path, dll.
c. Konten
Para user dari pengguna website ini saling meng-
share konten – konten media, baik seperti video,
ebook, gambar, dan lain – lain. Contohnya Youtube.
d. Situs jejaring sosial
Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat
terhubung dengan cara membuat informasi pribadi
sehingga dapat terhubung dengan orang lain.
Informasi pribadi itu bisa seperti foto – foto.
Contoh: Facebook, Path, Instagram dan lain-lain.
e. Virtual game world
Dunia virtual, di mana mengreplikasikan
lingkungan 3D, di mana user bisa muncul dalam
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bentuk avatar – avatar yang diinginkan serta
berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia
nyata. Contohnya: game online.
f. Virtual social word
Dunia virtual yang di mana penggunanya merasa
hidup di dunia virtual, sama seperti virtual game
world, berinteraksi dengan yang lain. Namun,
Virtual Social World lebih bebas, dan lebih ke arah
kehidupan, contohnya: second life.
6. Buku
Menurut McLuhan, buku sebagai salah satu bentuk
komunikasi cetak telah menjadi ‘mesin pengajaran yang
pertama’ (the first teaching machine), dan kenyataannya
buku ajar (text book) tetap digunakan sebagai media
pengajaran terpenting di sekolah-sekolah, bahkan ketika
internet telah digunakan secara luas dewasa ini. Hasil
cetakan berupa buku atau bentuk tulisan lainnya bersifat
mudah dipindahkan dapat dibawa-bawa dan dapat
dibaca dimana saja secara lebih privat.32
7. Film
Sebagai industri, film adalah sesuatu yang merupakan
bagian dari produksi ekonomi suatu masyarakat dan ia
32 Morrisan. Teori Komunikasi Massa: Media, Budaya, dan Masyarakat. Bogor: Ghalia Indonesia.
2010.  Hal. 34.
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mesti dipandang dalam hubungannya dengan produk-
produk lainnya. Sebagai komunikasi (communication),
film merupakan bagian penting dari sistem yang
digunakan oleh para individu dan kelompok untuk
mengirim dan menerima pesan (send and receive
messages33. Film selalu mempengaruhi dan membentuk
masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di
baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Film selalu
merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat dan kemudian memproyeksikannya ke atas
layar.34
3.3. Media Nirmassa
Media nirmassa umumnya digunakan dalam komunikasi
untuk orang-orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu. Surat,
telepon, telegram, telex, poster, papan pengumuman, spanduk,
pamflet, brosur, folder, radio CB atau radio amatir, CCTV, film
dokumenter, kaset video, kaset audio adalah termasuk ke dalam media
nirmassa karena tidak memiliki karakteristik daya keserempakan dan
komunikannya tidak bersifat massal. Meskipun intensitas media
nirmassa kurang bila dibandingkan dengan media massa, namun
33Idy Subandy Ibrahim. Budaya Populer sebagai Komunikasi; Dinamika Popscape dan
Mediascape di Indonesia Kontemporer. Yogyakarta: Jalasutra. 2011. Hal. 190.
34 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2006. Hal. 127.
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untuk kepentingan tertentu media nirmassa tetap efektif karena itu
banyak digunakan.35
1. Pamflet/Brosur
Pamflet atau brosur adalah tulisan yang dapat disertai dengan
gambar atau tidak, tanpa penyampulan maupun penjilidan,
yang dicantumkan pada selembar kertas di satu sisi atau kedua
sisinya, lalu dilipat atau dipotong setengah, sepertiga, atau
bahkan seperempatnya, sehingga terlihat lebih kecil (dapat juga
disebut selebaran).
2. Spanduk
Spanduk atau Panji adalah sebuah bendera berukuran panjang
yang menampilkan sebuah simbol, logo, slogan atau pesan
lainnya. Bendera yang dirancang disamakan dengan tameng
dalam sebuah lambang (namun selalu dalam bentuk kotak atau
segiempat) adalah sebuah spanduk lengan. Kebanyakan spanduk
atau panji memiliki proporsi dimensi lebar di atas 1 meter.
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu tentang Polres Karanganyar secara khusus
mengenai aspek komunikasinya sejauh observasi peneliti adalah belum
ada. Penelitian terdahulu mengenai Polres Karanganyar lebih banyak
meriset topik penelitian diluar topik kajian komunikasi, diantaranya:
35 Onong Uchjana Effendy. Dinamika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004. Hal. 24.
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1. Penelitian tentang Hubungan Antara Budaya Organisasi dan Regulasi
Emosi Dengan Burnout Pada Polisi di Polres Karanganyar.
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini berjudul: Burnout Ditinjau Dari Budaya Organisasi Dan
Regulasi Emosi Pada Polisi Di Polres Karanganyar oleh Aya Salikha
Subagyo pada tahun 2014. Dalam penelitian ini Aya mengungkapkan
mengenai terdapatnya hubungan yang negative dan ignifikan antara
budaya oganisasi dan regulasi emosi dengan burnout pada anggota
polisi di Polres Karanganyar. Dalam hal ini, diperoleh hasil dan
ditunjukkan pada uji F didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05) dan nilai Fhitung sebesar 40,058 > Ftabel sebesar 3,195. Berarti
semakin kuat budaya organisasi dan semakin tinggi kemampuan
regulasi emosi yang dimiliki oleh individu maka semakin rendah
tingkat burnout yang dialami.
Persamaan dalam penelitian ini adalah penelitian objek tentang
Polres Karanganyar. Yang membedakan adalah Aya membahas
tentang Hubungan Antara Budaya Organisasi dan Regulasi Emosi
Dengan Burnout Pada Polisi di Polres Karanganyar sedangkan
penelitian ini membahas tentang Strategi Komunikasi Program Polri.
2. Penelitian tentang Proses Pelaksanaan Penyidikan Terhadap Pelaku
Penyalahgunaan Narkotika di Polres Karanganyar.
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini berjudul: Kajian Proses Penyidikan Oleh Polri Terhadap
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Pelaku Penyalahgunaan Narkotika Di Polres Karanganyar (Studi
Kasus Nomor Bp/01/I/2012/Sat Narkoba) oleh Bangkit Dwi Nugroho
pada tahun 2013. Dalam penelitian ini Bangkit mengungkapkan bahwa
proses pelaksanaan penyidikan terhadap pelaku penyalahgunaan
narkotika di Polres Karanganyar berjalan sesuai dengan ketentuan
KUHAP. Namun, ada beberapa ketentuan penambahan alat bukti
selain yang terdapat dalam KUHAP dan diuraikan dalam Pasal 86 ayat
(2) Undang-Undang No.35 tahun 2009 tentang Narkotika dalam pasal
75 dan 80 yang memuat tentang kewenangan penyidik BNN yang
tidak diatur dalam KUHAP.
Persamaan dalam penelitian ini adalah penelitian objek tentang
Polres Karanganyar. Yang membedakan adalah Bangkit membahas
tentang Proses Pelaksanaan Penyidikan Terhadap Pelaku
Penyalahgunaan Narkotika di Polres Karanganyar sedangkan
penelitian ini membahas tentang Strategi Komunikasi Program Polri.
3. Penelitian tentang Cara Pengungkapan Kasus Pencurian dengan
Kekerasan dengan Sarana Telepon Seluler di Polres Karanganyar.
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini berjudul: Pengungkapan Perkara Tindak Pidana
Pencurian Dengan Kekerasan Menggunakan Sarana Telepon Seluler
Oleh Aparat Polres Karanganyar oleh Oki Setyawan pada tahun 2009.
Dalam penelitian ini Oki mengungkapkan bahwa dari Telepon seluler
tersebut polisi menyelidiki data-data yang terekam di telepon seluler
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tersebut kemudian melacaknya. Peranan telepon seluler : 1. Sebagai
barang bukti yang digunakan oleh para pelaku untuk memperlancar
aksi pencurian dengan kekerasan 2. sebagai sarana untuk mengungkap
para pelaku tindak pidana pencurian dengan kekerasan.
Persamaan dalam penelitian ini adalah penelitian objek tentang
Polres Karanganyar. Yang membedakan adalah Oki membahas tentang
Cara Pengungkapan Kasus Pencurian dengan Kekerasan dengan
Sarana Telepon Seluler di Polres Karanganyar sedangkan penelitian ini
membahas tentang Strategi Komunikasi Program Polri.
Mengingat belum ada penelitian tentang Polres Karanganyar dari
sisi komunikasi maka penelitian ini memfokuskan diri mrnrliti mengenai
aspek komunikasinya secara lebih khusus mengenai Strategi Komunikasi
Program Polri.
G. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir berfungsi sebagai dasar atau landasan dalam
mengembangkan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam
penelitian serta hubungannya dengan perumusan masalah strategi
komunikasi yang telah dirumuskan. Dalam kerangka pemikiran dapat
diketahui bagaimana alur pembahasan penelitian terkait penggunaan
strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam mensosialisasikan program





Peneliti bermaksud untuk mengetahui strategi komunikasi yang
digunakan oleh Polres Karanganyar dalam rangka mensosialisasikan
program Aksi 123 Clear and Clean. Penelitian ini dilakukan untuk



















































sosialisasi program Aksi 123 Clear and Clean. Selain itu, peneliti juga
ingin mengetahui apa saja faktor pendorong secara internal dan eksternal.
Faktor mendukung secara internal bisa dimulai dari SDM dalam Polres
Karanganyar dan kebijakannya. Faktor mendukung eksternalnya berupa
SDM masyarakat Kabupaten Karanganyar. Sedangkan faktor
menghambatnya baik internal dan eksternal, secara internal dapat berupa
alur koordinasi dalam Polres Karanganyar itu sendiri dan eksternalnya dari




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, menguji hipotesa, atau membuat prediksi. Sutopo dalam
Metodologi Penelitian Kualitatif menjelaskan bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif terutama berupa kata-kata,
kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih daripada sekedar angka atau
frekuensi. Peneliti menekankan catatan yang menggambarkan situasi
sebenarnya guna mendukung penyajian data.36
36 H. B. Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sebelas Maret University Press. 2002. Hal. 35.
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Penelitian ini dapat dikatakan deskriptif karena penelitian ini
menggambarkan secara rinci bagaimana terjadinya aktivitas strategi
komunikasi Polres Karanganyar dalam rangka mensosialisasikan program
Aksi 123 Clear and Clean.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Polres Karanganyar yang
beralamat di Jalan Lawu No. 3 Karanganyar, Jawa Tengah khususnya di
bagian Sumber Daya (Sumda) dan Hubungan Masyarakat (Humas).
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data utama dalam penelitian ini yaitu wawancara
dengan sejumlah narasumber sesuai informasi yang
dibutuhkan. Informan untuk penelitian ini yaitu Kepala Bagian
Sumber Daya Polres Karanganyar dan Kepala Sub Bagian
Hubungan Masyarakat Polres Karanganyar dan Kepala
Urusan Hubungan Masyarakat Polres Karanganyar.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu data
penunjang yang diperoleh dari Polres Karanganyar seperti foto
dokumentasi, dll. Data juga didapat dari literatur atau artikel di
internet, dan dokumen-dokumen lain yang relevan dengan
penelitian ini.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
disesuaikan dengan kebutuhan analisis. Adapun metode pengumpulan data
untuk penelitian ini, antara lain:
a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif
adalah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber
atau informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber
data ini diperlukan teknik wawancara, yang dalam penelitian
kualitatif khususnya dilakukan dalam bentuk wawancara
mendalam. Teknik wawancara ini merupakan teknik yang
paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama
pada penelitian lapangan. Secara umum kita mengenal ada dua
jenis teknik wawancara yaitu wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur yang disebut wawancara
mendalam  (in-depth interviewing).37
Wawancara mendalam dilakukan peneliti terhadap Kepala
Bagian Sumber Daya Polres Karanganyar dan Kepala Sub
Bagian Hubungan Masyarakat  Polres Karanganyar dan Kepala
Urusan Hubungan Masyarakat Polres Karanganyar.
37 Ibid. Hal. 58
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b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa rekaman audio
hasil interview, foto, catatatan, data-data berupa media massa,
buku, catatan, dan jurnal mengenai hal-hal yang akan diteliti
dan dibahas yang dianggap relevan dengan masalah yang
diteliti.
5. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel cuplikan didasarkan atas berbagai
pertimbangan tertentu, maka pengertiannya sejajar dengan jenis teknik
cuplikan yang dikenal sebagai purposive sampling, dengan kecenderungan
peneliti untuk memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber
data yang mantap.38
Karakteristik sampel yang nantinya menjadi informan dalam
penelitian ini, yaitu harus dapat dipercaya dan mengetahui informasi
mengenai strategi komunikasi program Aksi 123 Clear and Clean.
Sampel yang diambil tidak mewakili populasi, namun lebih pada
fungsi informasinya. Karakteristik sampel yang nantinya menjadi informan
dalam penelitian ini, yaitu harus dapat dipercaya dan mengetahui informasi
mengenai strategi komunikasi program Aksi 123 Clear and Clean. Sampel
yang akan diambil dalam penelitian ini berjumlah 3 orang, yaitu:
38 Ibid. Hal 56
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1) Kepala Bagian Sumber Daya (Sumda) Polres Karanganyar.
2) Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat (Humas) Polres
Karanganyar.
3) Kepala Urusan Hubungan Masyarakat (Humas) Polres
Karanganyar.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi.39
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.40 Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan
penyusunan transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul.
Maksudnya, agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap
data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan
lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau dapatkan dari lapangan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, dengan teorinya Miles dan Huberman menawarkan
suatu teknik analisis yang lazim disebut interactive model.41 Teknik
analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen : 1) Reduksi data
(data reduction), 2) Penyajian data (data display), 3) Penarikan serta
39 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabet. 2009.  Hal. 89
40 Moeloeng. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2008. Hal. 103
41 Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: Lkis. 2007. Hal. 104
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pengujian kesimpulan (drawing and cerifying conclusions). Adapun skema
yang dapat dilihat sebagai berikut:
Bagan 1.3 Skema Model Analisis Interaktif
Keterangan:
1. Pengumpulan Data
Diartikan sebagai komponen pertama dalam suatu
analisis penelitian yang mempertegas, memperpendek, membuat
menjadi lebih fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan
mengatur sedemikian rupa sehingga proses pembuatan
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan dapat diperoleh dari hasil wawancara
dan dokumentasi.
2. Reduksi Data
Merupakan proses seleksi, memfokuskan,
penyederhanaan dan abstraksi data. Proses ini berlangsung terus
sepanjang pelaksanaan pengumpulan data. Reduksi data








menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat
menarik kesimpulan-kesimpulan akhir dan diverifikasi.
3. Penyajian Data
Merupakan komponen kedua dalam suatu analisis
penelitian dimana rakitan kalimat disusun secara logis dan
sistematis, sehingga mudah dipahami. Jadi dapat dikatakan
bahwa rakitan kalimat tersebut berasal dari kumpulan dari
berbagai informasi yang disusun secara deskripsi dalam bentuk
narasi yang memungkinkan simpulan dapat dilakukan. Dalam
penelitan ini data disajikan dengan penyusunan transkrip
interview serta material lain yang telah terkumpul.
4. Penarikan Kesimpulan
Setelah sajian data telah tersusun, maka selanjutnya
peneliti dapat menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini
penarikan kesimpulan merupakan pengumpulan keseluruhan
data. Penarikan simpulan perlu diverifikasi kembali agar data-
data yang didapatkan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.
7. Validitas Data
Teknik validitas data digunakan untuk menguji valid tidaknya data
yang telah diperoleh serta untuk menguji kebenarannya. Salah satu cara
atau teknik validitas data yang paling umum digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah trigulasi. Menurut Sutopo, trigulasi merupakan teknik
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yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif.
Artinya menarik simpulan yang mantap diperlukan tidak hanya satu cara
pandang.42
Menurut Patton, terdapat empat teknik trigulasi, yaitu trigulasi data
(data trigulation), trigulasi peneliti (investigator tringalation), trigulasi
metodologis (methological trigulation) dan trigulasi teoritis (theorical
tringulation). Dari empat jenis teknik trigulasi tersebut, peneliti
menggunakan teknik trigulasi validitas data atau disebut trigulasi sumber,
yaitu teknik yang mengarahkan peneliti agar di dalam menggumpulkan
data, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Artinya
data yang sama atau atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya apabila
digali dari beberapa sumber yang berbeda.43 Dalam penelitian ini peneliti
menggali informasi dari berbagai sumber yang berbeda sehingga memiliki
jawaban yang bervariasi. Data dari sumber atau responden kemudian
dianalisis dengan cara menempatkan data dari responden sesuai rumusan
masalah, data antar responden dipakai untuk saling melengkapi dan
menguatkan dan data responden diperkuat dengan data dari dokumentasi.
42 H. B. Sutopo. Op. Cit. Hal. 78.





Gambar 2.1. Polres Karanganyar1
Penelitian ini dilakukan di Polres (Kepolisian Resor) Kabupaten
Karanganyar yang beralamat di Jalan Lawu No. 3 Karanganyar.
Kepolisian Resor atau Polres adalah komando Kepolisian Republik
Indonesia yang berada di daerah setingkat Kabupaten atau Kota.
Wilayah kerja Polres Karanganyar meliputi kawasan Karanganyar
yang berada pada wilayah Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar.
Polres Karanganyar menaungi 17 Polsek (Kepolisian Sektor) yang berada
di tingkat kecamatan. Wilayah kerja Polres Karanganyar ini meliputi:
1 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
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Tabel 2.1. Wilayah Kerja Polres Karanganyar
Polsek Colomadu Polsek Karangpandan
Polsek Gondangrejo Polsek Kebakkramat
Polsek Jaten Polsek Kerjo
Polsek Jatipuro Polsek Matesih
Polsek Jatiyoso Polsek Mojogedang
Polsek Jenawi Polsek Ngargoyoso
Polsek Jumantono Polsek Tasikmadu
Polsek Jumapolo Polsek Tawangmangu
Polsek Karanganyar
Sumber: Dokumentasi Polres Karanganyar
Keanggotaan di Polres Karanganyar terpisah dengan anggota Polisi
di sektor tingkat kecamatan dan wilayah kerjanya melingkupi seluruh
daerah di Kabupaten Karanganyar. Anggota polisi di Polres Karanganyar
berjumlah 362 terdiri dari 23 polisi wanita dan 339 polisi pria. Anggota
kepolisian tersebut terbagi ke dalam 16 bagian kerja, yaitu bagian
operasional, bagian perencanaan, bagian sumber daya, satuan intel dan
keamanan, satuan reserse dan kriminal, satuan narkoba, satuan pembinaan
masyarakat, satuan sabhara, satuan lalulintas, satuan tahanan dan barang
bukti, seksi profesi dan pengamanan, seksi keuangan, sentra pelayanan
kepolisian terpadu, seksi teknologi informatika kepolisian, seksi
pengawasan, seksi umum, serta 2 anggota sebagai pimpinan.
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B. Visi, Nilai, Misi, dan Tujuan Polres Karanganyar
1. Visi Polres Karanganyar
”Meningkatkan Dialog & Silaturahmi Dengan Seluruh Komponen
Masyarakat Guna Mewujudkan Sinergitas & Kemitraan Dalam
Menciptakan Kamtibmas yang Mantap.”
2. Nilai - Nilai Polres Karanganyar
a. Terbina hubungan harmonis dan kemitraan antara personil Polres
Karanganyar dengan masyarakat Kabupaten Karanganyar.
b. Unsur komponen masyarakat (pemerintah, toga, dan Polres
Karanganyar) berdiri sama tinggi, duduk sama rendah serta
senantiasa menjaga kedekatan hubungan satu dengan lainnya
dalam menjaga dan mewujudkan kamtibmas dengan menjunjung
tinggi supremasi hukum dan HAM.
c. Menjauhkan kesan ekslusif dan penguasa pada diri personil Polres
Karanganyar.
d. Segala informasi dapat dengan mudah dan cepat dilaporkan
masyarakat kepada personil Polres Karanganyar.
e. Masyarakat merasa aman dan bebas dari gangguan fisik maupun
psikis dalam beraktifitas sehari-hari.
f. Polres Karanganyar akan semakin mudah dalam melaksanakan
tugas mewujudkan kamtibmas di Kabupaten Karanganyar.
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3. Misi Polres Karanganyar
a. Meningkatkan giat dialog dan silaturahmi dengan seluruh
komponen masyarakat yang ada di Kabupaten Karanganyar.
b. Meningkatkan hubungan saling menghargai, mendukung, dan
bersinergi dengan TNI, Toga, Tomas, Toda, Instansi
pemerintah/swasta, dan Media massa/ elektronik.
c. Mengubah mind set dan memperbaiki mental anggota agar tidak
menjadi orang yang selalu dilayani.
d. Mengelola SDM dan mempersiapkan mental personil Polres
Karanganyar secara profesional agar siap menerima saran dan
kritik serta perubahan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan
sehingga dapat mewujudkan keamanan dan mendukung kinerja
personil guna mencapai kesejahteraan masyarakat termasuk
kesejahteraan anggota.
e. Menggiatkan peran serta personil Polres Karanganyar di
lingkungan tempat tinggal masing-masing.
f. Meningkatkan kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa dari
masyarakat yang ber - Bhinneka Tunggal Ika.
g. Melakukan upaya-upaya pembinaan potensi masyarakat melalui
pembinaan redawan, pembinaan siskamswakarsa, pembinaan dan
penyuluhan ketertiban, serta pemberdayaan Bhabinkamtibmas dan
Da’i Kamtibmas di lingkungan masyarakat, dengan kemitraan dan
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bersinergi sehingga tercipta kesadaran dan kekuatan serta
kepatuhan hukum masyarakat.
h. Menggiatkan kegiatan seminar/sarasehan dengan seluruh
komponen guna mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi
di dalam masyarakat melalui Forum Komunikasi.
i. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat sehingga tercipta rasa aman dan bebas dari gangguan
fisik dan psikis.
j. Meminimalisir dan mengurai simpul kemacetan pada jam-jam
sibuk atau saat kegiatan-kegiatan tertentu, dengan penempatan
anggota Polres Karanganyar di titik simpul dan lokasi kemacetan
untuk melakukan pengaturan lalin dan skala prirotas terhadap
kendaraan.
k. Menggunakan penyidikan secara ilmiah dan responsbility dalam
melakukan penyidikan di TKP.
l. Menerapkan sistem ”Reward” dan ”Punishment” secara adil, tegas,
dan konsisten kepada setiap personil Polres Karanganyar.
4. Tujuan Polres Karanganyar
a. Kepada Masyarakat
- Terwujudnya komunikasi yang bersinergi antara masyarakat
dengan personil Polres Karanganyar dalam penyampaian
informasi dan laporan.
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- Terciptanya kedekatan, kekeluargaan dan kemitraan antara
semua potensi masyarakat dan personil Polres Karanganyar
sehingga masyarakat merasa aman, terlindungi dan bebas dari
segala gangguan, serta seluruh potensi masyarakat akan siap
membantu polri dalam mengatasi semua gangguan kamtibmas
yang muncul bersama-sama.
- Memelihara kamseltibcarlantas orang dan barang di Kabupaten
Karanganyar .
- Tercipta hubungan yang harmonis, bermitra dan bersinergi
dengan Instansi terkait / Pemda, TNI, Pihak Swasta, Toga,
Tomas, Toda termasuk unsur Media Massa / Cetak.
b. Kepada Organisasi Polres Karanganyar
- Mengubah prilaku personil Polres Karanganyar menjadi
seorang Pelindung, Pengayom, dan Pelayan sejati masyarakat.
- Memunculkan pola pikir dan pola tindak dalam melaksanakan
tugas dengan senantiasa bersinergi dan melibatkan seluruh
elemen / komponen masyarakat sehingga mampu
menyelesaikan problem yang dihadapi hingga akar masalah.
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C. Struktur Organisasi Polres Karanganyar
Bagan 2.1. Susunan Organisasi Polres Karanganyar2
Keterangan:
Kapolres : AKBP Ade Safri Simanjuntak SIK, M.Si
Wakapolres : KOMPOL Prawoko S.E
Kasium : AIPTU Purwatin
Kasipropram : IPDA Teguh Sardhianto S.H
Kasikeu : IPDA Agus Wharyanto
Kasiwas : IPDA I Kadek Pardila
2 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
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Kasitipol : AIPTU Joko Warsito S.H
Kabag Ops : KOMPOL Suharna, S.H, M.H
- Kassubag Bin Ops: AKP Bambang R.
- Kassubag Dal Ops: AKP Suwarsi
- Kassubag Humas : AKP Rohmat
Kabag Sumda : KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H
- Kassubag Sarpras : AKP Bambang Sumadi
- Kassubag Pers : AKP Elok Indrowati
- Kassubag Kum : AKP Sapariyanto S.H
Kabag Ren : KOMPOL Sayid S.H, M.H
- Kassubag Pro Gar : AKP Joko Hartoyo S.H, M.Si
- Kassubag Dal Gar : AKP Suparmi S.H
KA SPKT : IPTU Yulianto
- Kanit SPKT 1 : AIPTU Sutrismiyatno
- Kanit SPKT 2 : AIPTU Zamrud
- Kanit SPKT 3 : AIPTU I K. Sukarse
Kasat Lantas : AKP Suryo Wibowo SIK
Kasat Reskrim : AKP Rohmat Ashari S.Pd
Kasat Narkoba : AKP Suardi J. SIK
Kasat Intelkam : AKP Waliyana S.H
Kasat Sabhara : AKP Mardiyanto SAP
57
Kasat Binmas : AKP Sutami
Kasat Tanti : IPTU Agus Sediyono
Kapolsek Jenawi : AKP Y. Iwan K S.Pd
Kapolsek Ngargoyoso : AKP Apin Sunu S.H
Kapolsek Jumapolo : AKP Ibariyadi
Kapolsek Jumantono : AKP Suryanto S.T, M.H
Kapolsek Jatipuro : AKP Yuni Marsinto S.H
Kapolsek Jatiyoso : AKP H. Turmudhi S.H, M.H
Kapolsek Gondangrejo : AKP Sugeng Dwiyanto S.H
Kapolsek Colomadu : AKP Joko Waluyono S.H
Kapolsek Karanganyar : AKP Ridwan S.H
Kapolsek Tasikmadu : AKP Sodikun
Kapolsek Jaten : AKP Suryono S.H
Kapolsek Kebakkramat : AKP Lukman Tri N S.H
Kapolsek Mojogedang : AKP Iswandi S.H
Kapolsek Karangpandan : AKP Aris Dwi H S.H
Kapolsek Matesih : AKP FX Joko Pujianto S.H
Kapolsek Tawangmangu : AKP Riyanto S.Sos
Kapolsek Kerjo : AKP Y. Subandi S.H
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D. Program Aksi 123 Clear and Clean
Aksi 123 Clear and Clean merupakan program Polri yang
disajikan dalam bentuk kampanye untuk mensosialisasikan pendaftaran
atau penerimaan anggota Polri dan meningkatkan animo masyarakat untuk
mendaftarkan diri menjadi anggota Polri baik dari sumber perwira, bintara
maupun tamtama.
Aksi 123  Clear and Clean berada di bawah komando Irjen Arief
Sulistyanto, yang langsung ditunjuk oleh Kapolri Jenderal Tito Karnavian
menjadi As SDM Polri atau Kepala SDM Polri yang bertanggung jawab
menangani penerimaan anggota Polri dan juga sekolah para perwira,
bintara maupun tamtama.
Melalui aksi 123 Clear and Clean ini Polri membuktikan janjinya
untuk bersih-bersih anggotanya yang nakal karena "main uang" dalam
proses penerimaan anggota baru polisi dan akan dikenakan sanksi yang
berat. Markas Besar Kepolisian RI tak main-main untuk membersihkan
rekrutmen anggota Polri dari praktik suap dan pungutan liar. Polri tak
segan-segan untuk memberikan sanksi tegas kepada anggota yang terlibat
pungli dan suap.
Polri berkomitmen bahwa perekrutan menjadi anggota Polri
dilakukan dengan transparan, bersih, akuntanbel dan humanis. Dengan
aksi kali ini, seluruh tahapan seleksi penerimaan perwira, bintara, hingga
tamtama Polri tidak mengenal istilah pungutan seperti yang dikhawatirkan
masyarakat. Polri akan langsung mendiskualifikasi calon apabila
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ditemukan sponsorship, koneksi, dan rekomendasi dalam penerimaan
anggota Polri tahun 2017.
Aksi 123 Clear and Clean ini bertujuan untuk meningkatkan animo
masyarakat untuk mendaftarkan diri menjadi anggota Polri baik dari
sumber perwira, bintara maupun tamtama dan menghapus kekhawatiran
masyarakat tentang pungli dan suap yang pernah terjadi dalam proses
penerimaan anggota Polri.
Sosialisasi Aksi 123 Clear and Clean serentak dilaksanakan di
tingkat Polres seluruh Indonesia dimulai pada bulan Maret 2017 karena
penerimaan anggota Polri dilaksanakan secara online melalui website
www.penerimaan.polri.go.id, dari tanggal 14 Maret – 15 April 2017.
Untuk pelaksanaan dan prosesi kampanye Sosialisasi Aksi 123 Clear and
Clean Polri menyerahkan kepada tiap – tiap Polres di seluruh Indonesia
untuk berkreasi sekreatifitas mungkin.
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BAB III
SAJIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam penelitian ini terdapat beberapa narasumber yang menjadi
informan. Narasumber yang dimaksud merupakan pihak internal Polres
Karanganyar yang mengetahui secara langsung Strategi Komunikasi Program Aksi
123 Clear and Clean. Adapun informan tersebut berasal dari satu perwakilan dari
bagian Sumber Daya (Sumda) , dua perwakilan dari Hubungan Masyarakat
(Humas). Berikut merupakan data informan dalam penelitian ini:
a) KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H
Jabatan : Kepala Bagian Sumber Daya (Sumda)
Instansi : Polres Karanganyar
Usia : 52 tahun
KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H merupakan sosok
Koordinator yang bertanggung jawab atas Sosialisasi Program
Aksi 123 Clear and Clean Polres Karanganyar.
b) AKP Suryanto
Jabatan : Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat
(Humas)
Instansi : Polres Karanganyar
Usia : 41 tahun
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AKP Suryanto merupakan sosok Koordinator yang bertanggung
jawab terhadap rancangan Strategi Komunikasi Sosialisasi
Program Aksi 123 Clear and Clean Polres Karanganyar.
c) Aiptu Iswan Tri Wahudiono
Jabatan : Kepala Urusan Hubungan Masyarakat (Humas)
Instansi : Polres Karanganyar
Usia : 45 tahun
Aiptu Iswan Tri Wahudiono merupakan sosok yang melaksanakan
Strategi Komunikasi Sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean
Polres Karanganyar.
Dasar pertimbangan dalam pemilihan informan adalah mereka merupakan
orang-orang yang terlibat secara langsung dengan Sosialisasi Program Aksi 123
Clear and Clean. Tujuan pemilihan narasumber tersebut ialah untuk mengetahui
strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam rangka  mensosialisasikan program
Aksi 123 Clear and Clean.
A. Strategi Komunikasi Oleh Polres Karanganyar Dalam Rangka
Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean
Kepolisian Resor (Polres) yaitu Polres Karanganyar ikut
mengambil peran untuk mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and
Clean sebagaimana tema yang diusung Polri untuk rekruitmen anggota
Polri tahun 2017.
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Dalam sosialisasi ini dibutuhkan strategi komunikasi agar pesan
yang disampaikan kepada khalayak sesuai dengan yang dimaksud. Strategi
dalam komunikasi sangat diperlukan, karena keberhasilan kegiatan
komunikasi secara efekif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi.
Sebelum melakukan strategi komunikasi, ada baiknya komunikator
melakukan perencanaan komunikasi. Perencanaan komunikasi adalah
proses pemanfaatan berbagai bentuk, metode dan teknik komunikasi yang
terencana dan terkoordinir untuk mencapai tujuan tertentu di masa yang
akan datang. Proses perencanaan tersebut meliputi:
1. Analisis program dan masalah
2. Analisis situasi dan khalayak
3. Mengembangkan perencanaan
4. Menyusun strategi komunikasi
5. Evaluasi dan Monitoring
Oleh karena itu Polres Karanganyar melakukan langkah-langkah
seperti apa yang ada dalam tinjauan pustaka Bab 1 yang menjadi pokok
penyusunan strategi komunikasi. Kemudian penulis mengaplikasikannya
dengan teori Laswell dimana teori yang paling memadai untuk membahas
strategi komunikasi ialah teori yang dikemukakan oleh Harold Laswell.
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Tabel 3.1. Aplikasi Teori Laswell dalam Strategi Komunikasi
Strategi Komunikasi Teori Laswell
Mengenal Khalayak Menjawab:




How, Why, dan When
Menetapkan Metode Membahas:
Information dan Persuasion
Seleksi dan Penggunaan Media Menjawab:
In which channel
Monitoring dan Evaluasi Menjawab:
With what effect
Sumber: Olahan Penulis
Melalui lima hal tersebut maka peneliti dapat menentukkan strategi
komunikasi Polres Karanganyar dalam rangka mensosialisasikan Program
Aksi 123 Clear and Clean.
1. Mengenal Khalayak
Sebelum melakukan sosialisasi, seorang komunikator tentunya
harus mengetahui siapa sajakah yang menjadi sasaran khalayaknya. Pada
tahap ini merupakan tahap dimana komunikator menyamakan kepentingan
dengan khalayaknya. Dalam menyamakan kepetingan tersebut, seorang
komunikator harus mengenal pola pikir (frame of reference) dan lapangan
pengalaman (field of experience).
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a. Who
Komunikator dalam sosialisasi ini merupakan Polres
Karanganyar yang terdiri dari berbagai bidang diantaranya
Hubungan Masyarakat Polres Karanganyar dan Sumber Daya
Polres Karanganyar. Alasannya adalah karena Polres Karanganyar
memiliki posisi dan kewenangan yang berhak melaksanakan
Sosialisasi ini terlebih lagi dari Sumber Daya yang berperan
sebagai penanggung jawab atas sosialisasi ini dan Hubugan
Masyarakat yang berperan sebagai penyebar informasi dari Instansi
Kepolisian khusunya Polres Karanganyar. Hal tersebut dengan
yang diungkapkan Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat AKP
Suryanto:
“Komunikator yang berwenang dan berhak dalam
sosialisasi program Aksi 123 Clear and Clean ini umumnya
adalah Polres Karanganyar akan tetapi secara khusus bisa
kehumasan sebagai pembuat strategi komunikasi dan
penyebarannya, bisa juga dari sumda sebagai penanggung
jawab sosialisasi pun juga bisa karena istilahnya yang
punya acara itu bagian sumda karena pada prinsipnya
semua punya kepentingan-kepentingan disitu dalam rangka
mensosialisasikan program tersebut.”1
Didalam sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean
tersebut Polres Karanganyar juga membentuk Tim Khusus untuk
fokus pada Perekruitan Anggota Polri 2017 dibawah pimpinan
1 Wawancara dengan AKP. Suryanto. 5 Juni 2017
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Sumber Daya, hal ini diungkapkan oleh Aiptu Iswan Tri
Wahudiono Kepala Urusan Hubungan Masyarakat:
“…..jadi secara pokok memang Polres Karanganyar yang
menjadi komunikator tetapi Polres Karanganyar
membentuk team tersendiri di bawah bagian sumda yaitu
team penerimaan rekruitmen polri tahun 2017.”2
Siapakah komunikator dalam sosialisasi ini menjawab
pertanyaan who dalam teori Laswell. Hal itu sesuai karena who
menjelaskan mengenai siapa yang menjadi komunikator dalam
suatu proses komunikasi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
dapat diketahui bahwa komunikator dalam Sosiaslisasi Program
Aksi 123 Clear and Clean ini dilakukan oleh Polres Karanganyar
yang terdiri dari Bagian Hubungan Masyarakat Polres Karanganyar
yang berperan sebagai penyebar informasi tentang Sosiaslisasi
Program Aksi 123 Clear and Clean dan Bagian Sumber Daya
sebagai penanggung jawab atas Program Aksi 123 Clear and
Clean.
b. To Whom
Sasaran khalayak atau komunikan yang dipilih oleh Polres
Karanganyar dalam melakukan sosialisasi tersebut tentunya adalah
masyarakat Karanganyar itu sendiri tetapi lebih dipersempit yaitu
masyarakat Karanganyar yang berusia remaja dewasa 17-21 tahun.
2 Wawancara dengan Aiptu Iswan Tri Wahudiono. 5 Juni 2017.
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Hal tersebut dijelaskan oleh Kepala Bagian Sumber Daya
KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H:
“Yang menjadi target itu adalah masyarakat pada
umumnya tetapi lebih khusus adalah adek-adek kita yang
umurnya berpotensi untuk mendaftar pada rekrutmen polri
tahun 2017 berarti adek-adek kita yang kelas 3 sma dan
adek-adek kita yang lulus sma tetapi mempunyai batasan
umur tidak lebih dari 21 tahun.”3
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Kepala Urusan
Hubungan Masyarakat Aiptu Iswan Tri Wahudiono:
“Yang menjadi target adalah anak anak yang sekolah kelas
3 sma dan yang telah lulus tingkat sma dengan batasan
usia 17-21 tahun di seluruh kabupaten karanganyar.”
Dengan melihat karakateristik komunikannya, maka Polres
Kaaranganyar pun dapat menyusun pesan yang sesuai dengan pola
pikir (frame pola pikir (frame of reference) dan lapangan
pengalaman (field of experience). Hal tersebut sesuai dengan
konsep strategi yang dikemukakan oleh Liliweri.
Selain itu, jika meninjau kembali mengenai teori Laswell,
hasil wawancara diatas mengenai siapa komunikannya telah
menjawab pertanyaan Laswell pada poin to whom (siapakah
sasaran komunikator dalam menyampaikan pesan). Dari hasil
wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa yang menjadi
komunikan atau sasaran dari sosialisasi program Aksi 123 Clear
3 Wawancara dengan KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H. 22 Juni 2017
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and Clean ini adalah masyarakat Kabupaten Karanganyar
khususnya usia remaja dewasa yakni usia 17 - 21 tahun.
2. Menyusun Pesan
Setelah sasaran khalayak telah ditentukan, langkah selanjutnya
adalah menyusun pesan. Berdasarkan penjelasan sebelumnya di Bab I
bahwa syarat yang perlu diperhatikan dalam menyusun pesan yakni
menentukkan tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi
khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan perhatian
sesuai dengan A-A Procedure atau Form Attention To Action Procedure,
yakni membangkitkan perhatian (attention) untuk selanjutnya
menggerakan seseorang atau banyak orang melakukan suatu kegiatan
(action) sesuai tujuan yang dirumuskan.
Jadi suatu pesan dapat dikatakan berhasil apabila pesan direncakan
dan disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian yang
ditunjukkan.
a. Says What
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada Bab 1
mengenai keberhasilan suatu pesan yang dikemukakan oleh
Schramm, maka dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara
dengan Polres Karanganyar sudah melaksanakan poin-poin yang
sesuai dengan pernyataan dari Wilbur Schramm dalam How
Communication Works, yakni:
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1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian.
Dapat diketahui bahwa Polres Karanganyar selaku
komunikator dalam sosialisasi telah merancang dan menyusun
pesan yang sedemikian rupa untuk dapat menarik perhatian dari
komunikan. Hal tersebut seperti yang diungkapkan AKP Suryanto
Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat sebagai berikut:
“Ya yang selama ini kita lakukan atau mungkin beberapa
kreatifitas yang kita lakukan kita umm didalam rangka
membuat suatu bentuk sosialisasi supaya menarik dsb itu
kita membuat semacam umm, poster-poster yang dimana
disitu isinya menghilangkan image-image negative
daripada target salah satu contohnya misalnya bahwa mm
masuk polisi bebas biaya atau tidak dipungut biaya satu
rupiahpun. Itu salah satunya untuk menimbulkan kesan
ketertarikan dari warga karena memang imagenya selama
ini masih cukup negative.”
Gambar 3.1. Poster Berisi Kata-Kata Yang Menghilangkan
Image Negatif Polri4
4 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Urusan
Hubungan Masyarakat Aiptu Iswan Tri Wahudiono:
“Jadi pesan pesan tersebut dirancang agar lebih mengena
ke target, karena target sasaran adalah anak muda jadi
harus dibuat semenarik dan sekreatif dan dapat
menghilangkan image negative Polri. Alat yang digunakan
untuk itu juga harus sesuai dengan karakteristik anak muda
seperti medsos antara lain instagram, facebook, twitter.”
Gambar 3.2. Postingan Instagram Berisi Kata-Kata Yang
Menghilangkan Image Negatif Polri5
Beberapa kreatifitas yang telah dilakukan dalam rangka
suatu bentuk sosialisasi dengan membuat semacam poster-poster
dan postingan-postingan di media sosial yang berisi kata-kata
untuk menghilangkan image-image negatif Instansi Kepolisian
tentang rekruitmen anggota Polri yang tanpa dikenakan biaya ini
adalah untuk menarik menarik perhatian warga masyarakat
5 Instagram Polres Karanganyar (@polreskaranganyar), 2017.
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khususnya warga Kabupaten Karanganyar. Hal tersebut sudah
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Wilbur Scramm.
2) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang dirasakan
pada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran,
sehingga kedua pengertian bertemu.
Dalam wawancaranya AKP Suryanto selaku Kepala Sub
Bagian Hubungan Masyarakat mengungkapkan bahwa:
“Kemudian umm pada saat sosialisasi program Aksi 123
Clear and Clean ini supaya target tertarik. Kita juga
memberikan sampel-sampel yang sudah menjadi anggota
polri termasuk dimana anggota polri ini punya latar
belakang mungkin secara faktor ekonomi biasa saja dan
betul betul mereka mempunyai kemampuan dan lulus
dengan murni menggunakan kemampuannya sendiri,
artinya kita berupaya untuk menghilangkan image negative
masyarakat bahwa masuk polisi itu menggunakan hal-hal
yang mungkin selama ini menjadi pemikiran masyarakat,
seperti pungli dan menggunakan channel orang dalam.”
Gambar 3.3. Menyamakan Pengalaman untuk Menciptakan
Pengertian Antara Kedua Belah Pihak6
6 Tribrata News (http://tribratanews.polri.go.id/?p=113278), 2017.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa Polres Karanganyar selaku komunikator telah memenuhi
syarat yang dikemukakan oleh Schramm mengenai keberhasilan
suatu pesan dengan cara menyamakan pengalaman untuk
menciptakan pengertian antara kedua belah pihak. Dalam hal ini
Polres Karanganyar mengambil salah satu pengalaman dari salah
satu Polwan anggota Polres Karanganyar yang secara ekonominya
biasa saja yang mungkin juga dirasakan oleh warga Kabupaten
Karanganyar yang lainnya, dengan begitu Polres Karanganyar
dapat meyakinkan warga Kabupaten Karanganyar bahwa
rekruitmen anggota Polri tanpa dikenakan biaya sama sekali dan
siapa saja dapat berkesempatan menjadi anggota Polri.
3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pada
sasaran dan menyarankan cara-cara mencapai kebutuhan itu
dan pesan harus menyarankan suatu jalan untuk
memperoleh suatu kebutuhan yang layak bagi situasi
kelompok dimana sasaran pada saat digerakkan untuk
memberikan jawaban yang yang dikehendaki.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pesan yang
disampaikan dalam sosialisasi menggunakan media komunikasi ini
membangkitkan kebutuhan pribadi pada sasaran. Dalam hal ini
sasaran komunikan tersebut adalah para warga Karanganyar
khususnya remaja dewasa yang berusia 18 – 21 tahun. Kepala
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Bagian Sumber Daya  KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H
menyatakan bahwa :
“Ya pesan yang disampaikan tentunya berupa syarat-syarat
bagaimana untuk mendaftar menjadi anggota Polri yang
terdapat dalam brosur dan suatu tulisan yang menyatakan
bahwa adanya Aksi 123 Clear and Clean dan suatu
himbauan yang seperti saya sampaikan tadi bahwa
perekrutan anggota polri, polri membuka pendaftaran dan
selama pendaftaran tidak dipungut biaya sama sekali itu
salah satu pesan yang disampaikan.”
Kepala Urusan Hubungan Masyarakat Aiptu Iswan Tri
Wahudiono menambahkan:
“Jadi isi pesan itu adalah yang jelas syarat-syarat yang
harus mereka penuhi ketika mendaftar polisi terus apa saja
yang harus disiapkan, fisik, ataupun mental dari target ada
juga dimana mereka harus mendaftar,dll. Jadi yang pokok-
pokok.”
Melalui pesan tersebut tentunya memberikan kesempatan
dan peluang bagi warga Karanganyar yang berusia 18 – 21 tahun
yang ingin mendaftar dan mengabdi menjadi anggota Polri.
Tentunya pesan ini termasuk dalam poin membangkitkan
kebutuhan pribadi, menyadarkan bahwa Polri membuka
pendaftaran dan selama pendaftaran tidak dipungut biaya sama
sekali itu salah satu pesan yang disampaikan.
Penjelasan mengenai penyusunan pesan diatas sesuai dengan
poin says what dalam bagian teori komunikasi Laswell. Dimana
says what menjawab pertanyaan pesan apa yang disampaikan oleh
komunikator, dalam hal ini berarti pesan yang disampaikan oleh
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Polres Karanganyar dalam rangka sosialisasi Program Aksi 123
Clear and Clean dimulai dari syarat-syarat bagaimana untuk
mendaftar menjadi anggota Polri dan suatu penjelasan bahwa
rekruitmen anggota Polri sama sekali tidak dipungut biaya melalui
Aksi 123 Clear and Clean ini agar dapat mengubah pemikiran
negatif warga masyarakat selama ini.
b. How
Selain itu, dari hasil wawancara Polres Karanganyar juga
memberitahukan cara-cara untuk menyebarkan pesan agar dapat
sampai ke target sasaran yaitu warga Kabupaten Karanganyar usia
remaja dewasa. Dalam hal ini apa yang dilakukan oleh Polres
Karanganyar sudah sesuai dengan poin diatas. AKP Suryanto
selaku Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat Polres
Karanganyar mengatakan bahwa:
“Tentunya penyebaran umm pesan tersebut kita buat dan
sebarkan melalui komunikasi secara langsung yaitu pada
saat car free day Polres Karanganyar membuat panggung
hiburan dan fashion show berbagai macam seragam Polri,
disitu kami pihak Polres Karanganyar dapat berinteraksi
langsung dengan target sasaran, jika ada problem
mengenai rekruitmen anggota Polri dalam Aksi 123 Clear
and Clean ini dapat langsung ditanyakan. Dan untuk
melalui media komunikasi seperti koran, portal berita
online, brosur, poster, dan tentunya yg diutamakan adalah
media sosial. Karena target kita adalah anak-anak muda
yang saat ini senang dengan media sosial ya seperti twitter
instagram, dan facebook mungkin.”
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Kepala Urusan Hubungan Masyarakat Aiptu Iswan Tri
Wahudiono menambahkan:
“Jadi ada beberapa penyebaran dari mulai yang manual
kita bertemu langsung dengan target sasaran kemaren
Polres Karanganyar mengadakan panggung hiburan
khusus untuk sosialisasi Aksi 123 Clear and Clean di car
free day. Kita juga menyampaikan pesan memanfaatkan
media koran, portal berita online, brosur-brosur  dan
media sosial yang dimaksimalkan karena target kita adalah
anak muda yang kita sebutkan tadi antara lain fb,
instagram, twitter, dll.”
Penjelasan mengenai bagaimana cara penyebaran pesan
tersebut jelas menjawan poin how dalam lanjutan teori Laswell.
Cara penyebarannya yakni melalui sosialisasi yang dilakukan
Polres Karanganyar baik secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung yakni pada saat car free day Polres Karanganyar
membuat panggung hiburan dan fashion show berbagai macam
seragam Polri. Secara tidak langsung yakni dengan menggunakan
berbagai media komunikasi yang telah disiapkan Polres
Karanganyar baik melaui media massa maupun nirmassa.
c. When
Selanjutnya ialah kapan pesan tersebut disampaikan,
melalui wawancara dengan Kepala Bagian Sumber Daya
KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H mengatakan bahwa waktu
sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean:
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“Jadi pesan tersebut dalam penerimaan sosialisasi itu
sebetulnya tidak mengenal waktu ya itu mm sosialisasi
sepanjang masa jadi setiap hari itu sosialisasi tapi ada
peningkatan grafik pada saat mendekati hari pendaftaran
jadi sosialisasi penerimaan polri itu sepanjang masa tidak
mengenal waktu tetapi jika akan mendekati pendaftaran
polisi ada peningkatan grafik sosialisasi.”
Wawancara selanjutnya dengan Kepala Urusan Hubungan
Masyarakat Aiptu Iswan Tri Wahudiono:
“Setiap saat disosialisasikan tidak ada istilah berhenti
karena penerimaan aggota polri itu kan tiap tahun secara
terus menerus kita sampaikan bahwa nanti ada pembukaan
penerimaan anggota polri. Akan tetapi pada saat akan
mendekati pembukaan pendaftaran sosialisasinya lebih
dimaksimalkan. Tapi dengan persyaratan tertentu yang
sudah disampaikan dan masyarakat bisa dipersiapkan
mulai dari anak anak yang kelas 3 sma dengan ketentuan
umur minimal dan maksimal sudah di brosurnya itu.”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean dilaksanakan
secara terus menerus dan tidak mengenal waktu karena setiap tahun
pasti ada rekruitmen anggota Polri. Akan tetapi ada peningkatan
grafik pada saat mendekati hari pendaftaran dan sosialisasi akan
lebih dimaksimalkan. Penjelasan mengenai waktu sosialisasi ini
telah menjawab pertanyaan pada sub poin when dalam teori
Laswell. When menjelaskan tentang kapan waktu penyebaran
informasi dari komunikator kepada komunikannya.
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3. Menetapkan Metode
Setelah mengenal khalayak dan menyusun pesan, tahap selanjutnya
dalam aktivitas penggunaan media komunikasi adalah menetapkan metode
atau cara komunikator untuk menyampaikan sosialisasinya. Dalam
menetapkan metode ini membahas Information dan Persuasion. Pemilihan
metode ini harus disesuaikan dengan bentuk pesan, keadaan khalayak,
fasilitas dan biaya.
a. Information dan Persuasion
Polres Karanganyar menggunakan beberapa metode
penyampaian pesan dalam rangka mensosialisasikan Program Aksi
123 Clear and Clean yakni metode redundancy (repetition),
informatif, dan persuasif
1) Redundancy (repetition)
Mempengaruhi khalayak dengan cara mengulang-ngulang
pesan kepada khalayak. Dalam hal ini Polres Karanganyar
mengulang-ngulang pesan tersebut dengan cara menyebarkan pesan
yang sama melalui berbagai media. Pengulangan pesan tersebut
bermanfaat bahwa khalayak akan lebih mudah memperhatikan
pesan tersebut, karena khalayak cenderung berkonsentrasi pada
pesan yang diulang-ulang.
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Dalam wawancaranya, Kepala Bagian Sumda KOMPOL
Drs. I Komang Budaya S.H menuturkan:
“Pengumuman tentang Aksi 123 Clear and Clean inikita
sebar ke berbagai media ya. Twitter iya, Instagram iya.
Kebanyakan masyarakat Karanganyar ketika sudah follow
Twitter biasanya follow Instagram juga, nah ketika mereka
membaca di Twitter lalu lihat lagi di Instagram kan itu
terpaan pesan, mendapatkan informasi yang berulang,
Belum lagi nanti di re-tweet atau di re-gram belum lagi ada
berita-beritanya. Jadinya mereka akan mengingat kalau
Polres Karanganyar sedang membuka Rekruitmen Anggota
Polri dengan Aksi 123 Clear and Clean.”
Gambar 3.4. Pengulangan Pesan Yang Sama Dalam Akun
Twitter dan Instagram Polres Karanganyar7




Suatu bentuk isi pesan yang bertujuan mempengaruhi
khalayak dengan cara (metode) memberikan penerangan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, Polres
Karanganyar menggunakan metode ini dengan memberikan fakta-
fakta dan pendapat-pendapat yang kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga komunikan
mendapatkan pencerahan setelah diterpa pesan tersebut. Berikut
kutipan wawancara dengan AKP Suryanto Kepala Sub Bagian
Hubungan Masyarakat Polres Karanganyar:
“Iya betul informatif jadi sosialisasi tersebut memang
bersifat informatif, melalui sosialisasi itu informasi yang
ada dari kita dapat itu berupa persyaratan atau mekanisme
pendaftaran atau tentang rekruitmen anggota Polri yang
bebas biaya ini itu yang terdapat dalam brosur ya bisa
disampaikan kepada target sasaran dengan harapan target
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mengerti dan target ada keinginan merespon informasi
yang kita sampaikan melalui sosialisasi tersebut.”
Kepala Bagian Sumda KOMPOL Drs. I Komang Budaya
S.H menambahkan:
“Iya seperti yang saya sampaikan sebelumnya tadi sangat
memberikan informasi kepada masyarakat luas khususnya
bagi warga masyarakat Karanganyar yang menjadi target
sasaran kita. Bahwa sosialisasi rekruitmen anggota Polri
123 Clear and Clean ini bebas biaya, suap, dan pungli.”
Gambar 3.5. Pesan Informatif Menggunakan Brosur8
8 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
80
Persyaratan dan mekanisme seleksi anggota Polri sangatlah
penting bagi target sasaran yaitu warga Kabupaten Karanganyar untuk
mengetahuinya. Hal inilah yang ingin Polres Karanganyar sampaikan
melalui media nirmassa ini yaitu dengan brosur yang tentunya dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Di dalam brosur tersebut juga
menerangkan bahwa Perekruitan anggota Polri dengan prinsip bersih,
transparan, akuntabel, humanis, serta clear and clean menuju Polisi
yang professional, modern, dan terpercaya. Dan tentunya juga tidak
dipungut biaya.
3) Persuasif
Metode ini merupakan suatu cara untuk mempengaruhi
komunikan dengan tidak diberi kesempatan banyak untuk berpikir
kritis, bahkan kalau perlu khalayak itu dapat terpengaruh secara
tidak sadar. Dalam rangka mensosialisasikan Bandung sebagai kota
desain, Pemerintah kota Bandung melakukan metode yang sesuai
dengan apa yang diungkapkan oleh Arifin yakni dengan persuasi.
Tampaknya metode persuasi ini dinilai efektif untuk mengajak
warga Bandung untuk berkolaborasi dengan pemerintah. Berikut
kutipan wawancara dengan AKP Suryanto Kassubag Humas Polres
Karanganyar.
“Ya kalo sosialisasi itu kita lebih cenderung persuasif ya
artinya kita menyampaikan dengan bahasa persuasif atau
ajakan kita memang sedang membutuhkan calon-calon
anggota polri supaya nanti kedepannya ada regenerasi.“
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Hal senada juga diungkapkan oleh Aiptu Iswan Tri
Wahudiono, Kepala Urusan Hubungan Masyarakat:
“Iya persusasif tentunya kita memberikan sosialisasi ini
dengan tujuan untuk mengajak generasi generasi muda di
Karanganyar agar mendaftar pada rekruitmen anggota
Polri ini.”
Gambar 3.6. Pesan Persuasif Melalui Akun Instagram Polres
Karanganyar9
Penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam
sosialisasi ini ternyata sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam
teori Laswell. Dimana pada efek yang diharapkan dari suatu
kegiatan komunikasi tersebut dapat berjenis information,
persuasion dan instruction, namun dalam penelitian ini Polres
9 Instagram Polres Karanganyar (@polreskaranganyar), 2017.
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Karanganyar memilih menggunakan information dan persuasion
saja.
Metode teknik informatif bertujuan untuk mempengaruhi
khalayak dengan memberikan penerangan. Dalam hal ini Polres
Karanganyar memberikan penerangan berupa penjelasan tentang
Aksi123 Clear and Clean bahwa rekruitmen anggota Polri bebas
biaya dan bebas dari suap dan pungli. Diharapkan perubahan sikap
bagi masyarakat agar merubah pemikiran negative tentang
rekruitmen anggota Polri dan meningkatkan animo masyarakat
untuk mendaftar menjadi anggota Polri, maka di dalamnya terdapat
unsur metode persuasif yang digunakan. Dalam metode ini,
komunikasi tidak hanya bertujuan memberikan informasi saja,
tetapi juga menghendaki adanya perubahan sikap, perilaku dan
pendapat dari komunikan.
Adanya penggunaan teknik informatif dan persuasi ini
sesuai dengan pernyataan tambahan dari teoril Laswell bahwa
kegiatan komunikasi dapat melakukan pendekatan dengan teknik
information, persuasion dan instruction. Namun dalam penelitian
ini Polres Karanganyar tidak menggunakan teknik instruction
dikarena kedua teknik sebelumnya dirasa sudah cukup, terlebih
teknik tersebut dianggap memaksa dan biasanya cara pemaksaan
tersebut akan meimbulkan efek yang ‘terpaksa’.
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4. Seleksi dan Penggunaan Media
Sebelum suatu pesan disampaikan, perlu dipertimbangkan tentang
penggunaan media atau saluran yang paling efektif. Di dalam ilmu
komunikasi, dikenal komunikasi langsung (face to face) dan tidak
langsung (melalui media). Namun efektivitas dari masing-masing media
itu sendiri juga berbeda. Karena itu seorang komunikator yang handal
harus dapat memahami karakteristik media komunikasi, sehingga pada
akhirnya dapat memilih media apa yang tepat dan sesuai dengan karakter
pesan maupun karakter khalayaknya.
In which channel
Dari data yang didapat selama penelitian ini, Polres Karanganyar
melakukan aktivitas komunikasi dengan cara mensosialisasikan Program
Aksi 123 Clear and Clean melalui dua jenis komunikasi yaitu media
komunikasi langsung dan media komunikasi tidak langsung. Komunikasi
secara langsung yakni melalui panggung pertunjukkan Aksi 123 Clear and
Clean pada Car Free Day di depan Polres Karanganyar.  Komunikasi tidak
langsung menggunakan dua jenis media, yakni melalui media massa dan
media nirmassa. Media massa yang digunakan yakni media cetak berupa
koran atau portal berita online dan media online berupa media sosial
(Twitter dan Instagram). Sedangkan media nirmassa yang digunakan
berupa spanduk, poster, dan brosur.
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a. Komunikasi Langsung
Komunikasi langsung merupakan proses komunikasi yang
terjadi pada dua orang atau lebih yang berlangsung secara tatap muka
dengan bahasa verbal nonverbal yang menghasilkan feedback.
Komunikasi secara langsung dilakukan yakni melalui panggung
pertunjukkan Aksi 123 Clear and Clean pada Car Free Day di depan
Polres Karanganyar.
Dalam wawancaranya, Kepala Bagian Sumber Daya KOMPOL
Drs. I Komang Budaya S.H menuturkan:
“Media komunikasi lewat komunikasi secara langsung melalui
panggung hiburan dan fashion show anggota Polri, sedangkan
yang tidak langsung menggunakan media seperti, koran, portal
berita online, brosur, poster, dan yang terpenting adalah media
sosial ya seperti twitter dan instagram karena target kita
adalah anak-anak muda.”
Aiptu Iswan Tri Wahudiono menambahkan:
“Jadi media komunikasi yang digunakan yaitu media massa
kita menggunakan koran ya untuk sosialisasi, kemudian kita
membuat poster – poster yang menarik, kemudian brosur yang
telah kita sebar saat kita komunikasi langsung dengan
masyarakat melalui acara panggung hiburan dan fashion show
kemaren dan tentunya lewat media sosial ya facebook, twitter,
instagram yang kita utamakan.”
Dalam komunikasi secara langsung pihak Polres Karanganyar
dapat berinteraksi secara langsung kepada masyarakat Kabupaten
Karanganyar sehihngga dapat menghasilkan feedback secara langsung
oleh masyarakat, sehingga informasi terkait Aksi 123 Clear and Clean




Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori,
yakni media massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang
dapat memenuhi kriteria sebagai media massa adalah surat kabar dan
majalah. Sedangkan media elektronik adalah adalah radio siaran,
televisi, film, media online (internet).
1) Surat Kabar dan Portal Berita Online
Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan
dan persuasif), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar
adalah informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama
khalayak membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan
setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karenanya
sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis
berita.
Dalam wawancaranya, AKP Suryanto, Kepala Sub Bagian
Hubungan Masyarakat menuturkan:
“Kelebihan dari masing-masing media komunikasi
ya ini, pertama koran atau surat kabar atau satu
lagi yang sama dengan koran yaitu koran online
atau lebih dikenal dengan portal berita online,
kelebihan koran dan koran online ini tentunya
dapat memuat informasi yang lengkap kita
manfaatkan media ini karena kita dari Polres
Karanganyar juga banyak rekan wartawan-
wartawan koran jadi kita bekerja sama dengan
mereka untuk menyebarkan informasi tentang
sosialisasi ini.”
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Gambar 3.7. Koran Suara Merdeka yang Memuat Sosialisasi
Program Aksi 123 Clear and Clean10
Gambar 3.8. Koran Solo Pos yang Memuat  Sosialisasi
Program Aksi 123 Clear and Clean11
10 Suara Merdeka, 14 Maret 2017.
11 Solopos, 13 Maret 2017.
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Gambar 3.9. Aksi 123 Clear and Clean Dalam Portal Berita
Online Polri Tribrata News12
2) Media Sosial
Media komunikasi massa yang berkembang pesat saat ini
adalah media online. Dengan adanya media online semua
sumber informasi dapat dengan mudah diakses dengan cepat
dan sangat luas jangkauannya. Maka dari itu media online
dimanfaatkan oleh Polres Karanganyar untuk membantu
menyebarkan informasi berkaitan dengan Sosialisasi
Program Aksi 123 Clear and Clean.
Salah satu bentuk media online yang dimanfaatkan Polres
Karanganyar adalah media sosial twitter
(@polreskaranganyar) dan instagram (@polreskaranganyar).
12 Tribrata News (http://tribratanews.polri.go.id/?p=113278), 2017.
88
Dalam wawancaranya, Kepala Bagian Sumber Daya
KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H menuturkan:
“Kelebihannya kalau media sosial itu kan saat ini
media sosial lagi tren digunakan ya siapa saja
sekarang mempunyai media sosial dan kebetulan
follower twitter dan instagram sangat banyak
makanya Polres Karanganyar menggunakan media
sosial untuk sosialisasi lagi pula proses penyebaran
informasi melalui media sosial sangatlah cepat dan
dengan mudah dan praktis dapat menyebarkan
informasi dan sasaran kita yaitu anak muda yang
setiap saat bermain media sosial.”
AKP Suryanto Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat
menambahkan:
“…target kita adalah remaja dewasa yang dimana
saat ini gemar menggunakan media sosial, jadi kita
perbanyak sosialisasinya melalui media sosial
karena itu dinilai lebih efektif dan efisien daripada
koran ya anak-anak jaman sekarang sudah sedikit
yang membaca koran, dengan cara selalu
memposting postingan yang berkaitan dengan
rekruitmen anggota polri Aksi 123 Clear and Clean
ini salah satunya melalui twitter dan instagram”
Polres Karanganyar menganggap dengan menggunakan
media sosial proses penyebaran pesan lebih cepat, mudah
dan dinilai praktis, serta efektif dan efisien. Selain itu Media
sosial kebanyakan digunakan oleh remaja hingga dewasa
muda, hal tersebut merupakan salah satu target sasaran
Polres Karanganyar dalam memberikan berbagai pesan
salah satunya sosialisasi Program Aksi 123 Clear and
Clean. Sehingga secara tidak langsung masyarakat
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kabupaten Karanganyar akan mulai mengenal tentang
Program Aksi 123 Clear and Clean. Itu adalah target utama
pesan yang ingin disampaikan.
Gambar 3.10. Postingan Instagram Polres Karanganyar13
Gambar 3.11. Postingan Aksi 123 Clear and Clean Twitter
Polres Karanganyar14
13 Instagram Polres Karanganyar (@polreskaranganyar), 2017.
14 Twitter Polres Karanganyar (@polreskaranganyar), 2017.
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c. Media Nirmassa
Dalam melakukan aktivitas komunikasi ini, Polres Karanganyar tidak
hanya menggunakan media massa tetapi media nirmassa juga. Media
nirmassa umumnya digunakan dalam komunikasi untuk orang-orang
tertentu atau kelompok-kelompok tertentu. Meskipun intensitas media
nirmassa kurang bila dibandingkan dengan media massa, namun untuk
kepentingan tertentu media nirmassa tetap efektif karena itu banyak
digunakan.
1) Brosur
Fungsi brosur benar-benar sangatlah penting sebagai alat iklan
atau alat promosi, yang menarik dan juga memungkinkan untuk
mempromosikan satu atau lebih produk maupun jasa. Kali ini
Polres Karanganyar memanfaatkan brosur untuk
mensosialisasikan rekruitmen pendaftaran anggota Polri yaitu
Program Aksi 123 Clear and Clean. Di dalam brosur tersebut
bertujuan menyebarkan informasi berupa syarat-syarat
pendaftaran dan mekanisme pendaftaran rekruitmen anggota
Polri yang terdapat didalam brosur. Tak lupa Polres
Karanganyar juga menerangkan bahwa Perekruitan anggota
Polri dengan prinsip bersih, transparan, akuntabel, humanis,
serta clear and clean menuju Polisi yang professional, modern,
dan terpercaya. Dan tentunya juga tidak dipungut biaya.
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Dalam wawancaranya, AKP Suryanto Kepala Sub Bagian
Hubungan Masyarakat menuturkan:
“…brosur ya dimana disitu jelas tertulis persyaratan
dan mekanisme pendaftaran Anggota Polri dan tak
lupa mencantumkan Clear and Clean tujuan kita
membuat brosur juga agar terlihat lebih simple dan
menarik tentunya dan praktis dan dapat langsung
disebarkan oleh warga Kabupaten Karanganyar
dalam acara panggung hiburan dan fashion show
Aksi 123 Clear and Clean…”
Gambar 3.12. Brosur Aksi 123 Clear and Clean15
15 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
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2) Spanduk dan Poster
Dalam wawancaranya Aiptu Iswan Tri Wahudiono selaku
Kepala Urusan Hubungan Masyarakat menuturkan:
“Dengan spanduk dan poster kita dapat
memberitahukan masyarakat Kabupaten
Karanganyar tentang sosialisasi dengan kalimat dan
desain yang menarik yang tentunya sudah di kemas
apik oleh Polres Karanganyar, kita buat se eye
catching mungkin agar terlihat untuk spanduk kita
tempelkan di panggung hiburan dan poster anggota
polisi Polres Karanganyar membawa satu persatu
poster-poster yang menarik saat acara panggung
hiburan dan fashion show.”
Dalam pendistribusiannya spanduk ditempelkan pada saat
acara panggung hiburan dan fashion show Aksi 123 Clear and
Clean dan kemudian pendistribusian poster juga sama
dilakukan saat acara panggung hiburan dan fashion show Aksi
123 Clear and Clean anggota polisi Polres Karanganyar
membawa satu persatu poster-poster yang menarik.
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Kepala Bagian Sumda KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H
menambahkan:
“Terus poster kalau poster itu kita buat dengan kata-kata
singkat dan semenarik mungkin yaa agar masyarakat dapat
mengetahui sosialisasi ini dan tertarik tanpa capek-capek
membaca informasi yang panjang.”
Gambar 3.13. Poster Aksi 123 Clear and Clean16
Gambar 3.14. Spanduk Aksi 123 Clear and Clean17
16 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
17 Dokumentasi Polres Karanganyar, 2017.
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Penjelasan mengenai media apa yang dipilih sama bahasan
dengan apa yang dikemukakan oleh Laswell dalam teorinya pada
poin in which channel. Dimana pada poin menjawab pertanyaan
mengenai media apa saja yang digunakan komunikator dalam
menyampaikan pesan kepada komunikannya. Berdasarkan hasil
wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa Polres Karanganyar
dalam sosialisasinya menggunakan media massa berupa media
cetak  koran dan portal berita online dan media sosial (Instagram
(@polreskaranganyar) dan Twitter (@polreskaranganyar)). Media
nirmassa yaitu spanduk, brosur, poster.
5. Monitoring dan Evaluasi
a) Monitoring
Setelah melakukan empat poin di atas, maka tahap terakhir
adalah monitoring dan evaluasi. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah pesan dalam sosialisasi dapat tersampaikan
dengan baik dan dapat diterima oleh khalayak. Aiptu Iswan Tri
Wahudiono selaku Kepala Urusan Hubungan Masyarakat pun
mengungkapkan keinginannya agar masyarakat dapat menerima
efek lanjutan dari terpaan berbagai pesan yang telah disebarkan
oleh Polres Karanganyar:
“Karena harapan kita agar apa yang kita sampaikan bisa
di terima dengan baik oleh target sasaran dan
menimbulkan efek kelanjutan yaitu antusiasme masyarakat
untuk mendaftar menjadi anggota Polri karena kita butuh
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partisipasi mereka dan agar bisa diukur keberhasilan
sebagaimana jauh keberhasilan program tersebut.”
Monitoring adalah aktifitas yang ditunjukan untuk
memberikan informasi tentang sebab dan akibat dari suatu
kebijakan yang sedang dilaksanakan. Kegiatan ini diperlukan agar
kesalahan awal dapat segera diketahui dan dapat dilakukan
tundakan perbaikan, sehingga mengurangi resiko yang besar.
Monitoring yang dilakukan Pemkot Bandung berupa
pengamatan secara langsung kepada sasaran khalayak saat
pendaftaran anggota Polri. Hal tersebut disampaikan oleh AKP
Suryanto selaku Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat:
“Tentunya umm pihak pihak yang sudah ditunjuk untuk
bertugas memonitoring dalam setiap sesi kegiatan
penerimaan anggota polri dan selalu melekat atau berada
dilokasi dan selalu melakukan pengawasan guna
menghindari hal hal yang tidak diinginkan.”
Dalam wawancaranya, Kepala Bagian Sumda KOMPOL
Drs. I Komang Budaya S.H menuturkan:
“Cara memonitori kita terjun langsung di lapangan saat
pendaftaran yaa di bagian Sumber Daya Polres
Karanganyar disitu kita amati dan mengambil
dokumentasinya sejauh mana pelaksanakan kegiatan itu.”
Berdasarkan wawancara di atas maka monitoring yang
dilakukan oleh Polres Karanganyar ialah dengan cara terjun




Evaluasi merupakan cara untuk memperbaiki kesalahan atau
kekeliruan yang ditemukan dalam proses monitoring. Kepala Sub
Bagian Hubungan Masyarakat AKP Suryanto menuturkan:
“Itu caranya kita adakan rapat Annev disitu kita mengevaluasi
sosialiasi program Aksi 123 Clear and Clean utuk mengetahui
apa saja yang telah berhasil dilakukan dan yang belum
berhasil dilakukan. Ya intinya rapat Anev itu untuk
mengevaluasi seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh Polres
Karanganyar.”
Aiptu Iswan Tri Wahudiono selaku Kepala Urusan Hubungan
Masyarakat menambahkan:
“Kita Polres Karanganyar mengevaluasinya dengan Anev yaa
jadi itu semacam pertemuan atau rapat bagian Polres
Karanganyar yang terlibat dalam suatu program kegiatan,
misalnya Aksi 123 Clear and Clean ini yaa jadi yang terlibat
kan pihak Humas dan pihak Sumda disitu kita rapat dengan
Kapolres ataupun Wakapolres Karanganyar untuk
mengevaluasi program tersebut.”
Kepala Bagian Sumda KOMPOL Drs. I Komang Budaya
S.H menambahkan:
“Cara mengevaluasi yaitu setelah kita melaksanakan suatu
program dalam hal ini misalnya sosialisasi program Aksi 123
Clear and Clean setelah program dilaksanakan kita pasti
mengadakan rapat Anev namanya yaitu rapat Analisis
Evaluasi dimana dalam rapat itu kita analisis dan
mengevaluasi program tersebut.”
Jadi evaluasi yang dilakukan Polres Karanganyar yaitu
dengan mengadakan rapat Anev yaitu rapat Analisis dan Evaluasi
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program Aksi 123 Clear and Clean dan melibatkan anggota
Kepolisian Polres Karanganyar dalam hal ini adalah bagian
Hubungan Masyarakat dan Sumber Daya. Tentunya rapat Annev
ini diadakan oleh Polres Karanganyar setelah pendaftaran
rekruitmen anggota Polri tahun 2017 ditutup.
B. Faktor Pendukung Strategi Komunikasi Polres Karanganyar Dalam
Rangka  Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean
Banyak faktor yang membuat Polres Karanganyar untuk lebih
mendukung strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam
mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean. Faktor pendukung
dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal. Adapun faktor
pendukung tersebut diantaranya ialah:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor pendukung yang berasal dari dalam
instansi Polres Karanganyar, diantaranya:
a. Kebijakan Kapolres Karanganyar
Salah satu faktor pendukung adalah kebijakan dari Kapolres
Karanganyar AKBP Ade Safri Simanjuntak S.I.K., M.Si. yang
mendukung penuh Sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean.
Dalam wawancaranya, AKP Suryanto selaku Kepala Sub
Bagian Hubungan Masyarakat menuturkan:
“Faktor pendukungnya adalah kebijakan dari Kapolres sendiri
untuk memaksimalkan pemanfaatan seluruh media komunikasi
yang ada entah itu media massa atau media nirmassa agar
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informasi tentang rekruitmen anggota Polri dengan Aksi 123
Clear and Clean dapat sampai ke target sasaran. Kita sebagai
anggota dituntut unuk menjalin media relations yang baik
dengan para wartawan agar sosialiasi program dapat dengan
mudah diberitakan dimedia massa, dan menganjurkan Polres
Karanganyar memiliki media sosial sendiri sebagai wadah
informasi langsung seputar berita-berita atau kegiatan-
kegiatan dari Polres Karanganyar.”18
Berdasarkan wawancara diatas Hal inilah juga yang
dimanfaatkan oleh Polres Karanganyar untuk membagikan berbagai
informasi seputar kegiatan di lingkungan Polres Karanganyar. Tidak
hanya itu melalui media cetak dan media sosial ini pun, masyarakat
Kabupaten Karanganyar menjadi sangat mudah untuk mengakses
berbagai informasi seputar Aksi 123 Clear and Clean. Sehingga
dengan begitu akan timbulah rasa ingin mendaftar menjadi calon
anggota Polri.
b. Sumber Daya Polres Karanganyar
Sumber daya anggota-anggota Kepolisian Polres Karanganyar
juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam mensosialisasikan
Program Aksi 123 Clear and Clean, dalam wawancaranya Kepala Sub
Bagian Hubungan Masyarakat AKP Suryanto menuturkan:
“Faktor pendukungnya adalah anggota anggota Polres
Karanganyar sendiri yaa yang sudah bekerja keras demi
terlaksananya Sosialisasi program Aksi 123 Clear and Clean
ini dimana mereka sudah melaksanakan tugasnya dengan baik
sehingga adanya peningkatan pendaftar calon anggota Polri
dari tahun lalu.”
18 Wawancara dengan AKP Suryanto via Telepon. 18 Juli 2017.
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Hal ini juga menjadi salah satu faktor pendukung untuk
Sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean karena Sumber Daya
Polres Karanganyar karena telah bekerja keras demi lancarnya
Sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean. Hal tersebut bisa
dilihat dari banyaknya jumlah calon pendaftar anggota Polri yang
meningkat dari tahun lalu.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor pendukung yang berasal dari luar
instansi Polres Karanganyar, diantaranya:
a. Aksesbilitas yang Tinggi Terhadap Teknologi
Berbagai teknologi yang digunakan dapat dijadikan faktor
pendorong Polres Karanganyar dalam menggunakannya. Latar
belakang hingga kelebihan aksesbilitas teknologi komunikasi inilah
yang menjadi bahan pertimbangan Polres Karanganyar untuk
dimanfaatkan untuk strategi komunikasi. Berdasarkan hasil
wawancara, Kepala Bagian Sumda KOMPOL Drs. I Komang Budaya
S.H menuturkan:
“Faktor pendukung emm sekarang kita hidup di era teknologi
jadi gak heran warga Karanganyar saat ini aksesbilitasnya
tinggi terhadap teknologi khususnya internet, media sosial itu.
Apalagi anak anak muda ya yang menjadi target kita pasti
pada punya smartphone, dan pastinya itu cara kita menjangkau
warga yang berada jauh dari pusat Karanganyar.”
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Aiptu Iswan Tri Wahudiono selaku Kepala Urusan Hubungan
Masyarakat menambahkan:
“Faktor pendukungnya yaa itu tadi ya dengan adanya
teknologi komunikasi yang semakin canggih dan mudahnya
mengakses teknologi yang sekarang sangat mudah apalagi
dengan adanya medsos ya sehingga pesan dalam sosialisasi
123 Clear and Clean ini dengan dapat mudah disebarkan.”
Hal inilah yang dimanfaatkan Polres Karanganyar untuk
memanfaatkan aksesbilitas teknologi komunikasi dengan
menggunakan media sosial khususnya sebagai media komunikasi
dalam mensosialisasikan Aksi 123 Clear and Clean ini. Karena melalui
kepopuleritasan media sosial tersebut tentunya menjadi kemudahan
Polres Karanganyar untuk menyebarkan informasi sekaligus ajakan
kepada warga Kabupaten Karanganyar, dan ini merupakan salah satu
faktor pendukung.
C. Faktor Penghambat Strategi Komunikasi Polres Karanganyar Dalam
Rangka  Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean
Banyak faktor yang membuat Polres Karanganyar penghambat
strategi komunikasi Polres Karanganyar dalam mensosialisasikan Program
Aksi 123 Clear and Clean. Faktor penghambat dibagi menjadi 2 yaitu




Faktor internal adalah faktor penghambat yang berasal dari dalam
instansi Polres Karanganyar, diantaranya:
a. Kerjasama antar Instansi yaitu Polres Karanganyar dan
Kelurahan di wilayah Kabupaten Karanganyar Belum
Maksimal
Belum maksimalnya kerjasama antar instansi menjadi salah satu
faktor penghambat sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean.
Pihak Polres Karanganyar pada dasarnya sudah menyebarkan
informasi tingkat kecamatan melalui babinkamtibmas polsek-polsek di
wilayah Kabupaten Karanganyar saja dan belum sampai pada tingkat
kelurahan. Dalam wawancaranya, Aiptu Iswan Tri Wahudiono selaku
Kepala Urusan Hubungan Masyarakat menuturkan:
“Dan satu lagi masalah saking sibuknya dan fokus terhadap
sosialisasi di media media dan sosialisasi langsung saat
panggung hiburan dan fashion show di Polres Karanganyar,
kita belum memaksimalkan kerjasama antar kelurahan di
bagian Karanganyar yang jaraknya sangat jauh dari pusat kota
Karanganyar, sosialisasi ini hanya sampai ke tingkat kecamatan
ya melalui babinkamtibmas polsek-polsek wilayah Kabupaten
Karanganyar dan mungkin babin kambtimbmas polsek-polsek
kewalahan dalam menyebarkan sosialisasi ini kalau harus
sampai tingkat kelurahan.”19
Hambatan ini merupakan sebuah situasi yang berpengaruh terhadap
kelancaran komunikasi. Seperti yang dijelaskan oleh AKP Suryanto
Kurangnya komunikasi babinkamtibmas polsek-polsek diwilayah
Kabupaten Karanganyar dengan kelurahan di tiap-tiap kecamatan
19 Wawancara dengan Aiptu Iswan Tri Wahudiono via Telepon. 18 Juli 2017.
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menyebabkan tidak terlaksana dengan baik penyebaran informasi
mengenai sosialisasi program Aksi 123 Clear and Clean di kelurahan
Kabupaten Karanganyar. Karena cakupan wilayah Karanganyar yang
cukup luas dan kurang adanya kerjasama dengan kelurahan-kelurahan,
babinkamtibmas polsek tidak bisa menjangkau seluruh wilayah Kabupaten
Karanganyar sehingga proses penyebaran informasi mengenai Aksi 123
Clear and Clean ini tidak dapat tersampaikan ke seluruh warga Kabupaten
Karanganyar.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor penghambat yang berasal dari dalam
instansi Polres Karanganyar, diantaranya:
a. Kewilayahan Polres Karanganyar yang sangat luas
Cakupan kewilayahan Polres Karanganyar sangatlah luas,
Kabupaten Karanganyar memiliki 17  kecamatan. Dimana ada
beberapa kecamatan yang lokasinya berada di pelosok desa dan sangat
jauh dari Polres Karanganyar karena Polres Karanganyar berada di
pusat kota Kabupaten Karanganyar. Sebut saja seperti kecamatan
Jatipuro, Kerjo, Jumapolo, Gondangrejo seperti yang diungkapkan
oleh , Kepala Bagian Sumda KOMPOL Drs. I Komang Budaya S.H :
“Secara geografis tidak menjangkau secara keseluruhan
masyarakat yang mungkin ada di pelosok atu di pegunungan kan
tidak bisa dijangkau.”
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Kepala Sub Bagian Hubungan
Masyarakat AKP Suryanto:
“Dalam sosialisasi ini kalau kendala saya kira tidak terlalu ada
mungkin kalo kita sosialisasikan mungkin hanya jarak saja yang
menghambat, misal wilayah karanganyar yang agak pedalaman.”
Aiptu Iswan Tri Wahudiono selaku Kepala Urusan Hubungan
Masyarakat menambahkan:
“Hambatannya masalah geografis ya kita tidak bisa menyebarkan
brosur-brosur atau pamflet-pamflet yang lokasinya berada di
pelosok desa.”
Hambatan ini merupakan sebuah situasi yang berpengaruh terhadap
kelancaran komunikasi, terutama situasi yang berhubungan dengan
berbagai faktor. Jika melihat kembali di Bab 1 maka hambatan faktor
geografis masuk ke dalam jenis hambatan ekologis. Hambatan ekologis
terjadi disebabkan oleh lingkungan terhadap proses berlangsungnya
komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. Hal tersebut ditunjukan
melalui hambatan dimana banyak wilayah Kabupaten Karanganyar
yang berada di pelosok desa bahkan di pegunungan. Hal ini
menghambat akses komunikasi yaitu penyebaran brosur atau pamflet






Berdasarkan hasil penelitian yang disusun dari serangkaian data yang
diperoleh di lapangan melalui hasil wawancara dengan narasumber dan hasil
pengamatan peneliti, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai Strategi
Komunikasi Program Polri Dalam Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and
Clean adalah sebagai berikut:
1. Strategi Komunikasi oleh Polres Karanganyar dalam Rangka
Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean
Dalam mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean Polres
Karanganyar melakukan strategi komunikasi dengan melaksanakan lima hal
yang termasuk dalam inti penyusunan strategi komunikasi yakni mengenal
khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, seleksi dan pengguaan
media, dan monitoring dan evaluasi.
Tahap mengenal khalayak dilakukan dengan menentukan komunikan
berdasarkan kelompok usia dan profesi masyarakat kabupaten Karanganyar.
Sedangkan pemilihan komunikatornya ditentukan fungsi dan peran yang
dimiliki Polres Karanganyar yaitu bagian Sumber Daya dan bagian Hubungan
Masyarakat. Tahap menyusun pesan dilakukan melalui penyusunan materi
yang sesuai dengan sasaran khalayak dalam aktivitas sosialisasi. Tahap
menetapkan metode, Polres Karanganyar menyesuaikan dengan komunikan,
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tujuan dan pesan apa yang akan disampaikan yakni dengan menggunakan
metode redudancy (pengulangan), informatif dan persuasif. Tahap seleksi
penggunaan media, Polres Karanganyar menggunakan dua jenis media, yakni
media massa dan media nirmassa. Media massa yang digunakan yakni media
cetak yaitu koran media online berupa media sosial (twitter dan instagram),
dan portal berita online. Sedangkan media nirmassa yang digunakan berupa
poster, brosur, dan spanduk. Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan dengan
pengamatan respon masyarakat secara langsung saat sosialisasi. Sedangkan
tahap evaluasi dilakukan dengan satu cara yakni Rapat Anev (Analisis dan
Evaluasi).
2. Faktor Pendukung Strategi Komunikasi Polres Karanganyar Dalam Rangka
Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan dua faktor yang
mendukung penggunaan media komunikasi oleh Polres Karanganyar  dalam
Strategi Komunikasi Polres Karanganyar Dalam Rangka  Mensosialisasikan
Program Aksi 123 Clear and Clean. Faktor internal melalui Kebijakan
Kapolres Karanganyar dan Sumber Daya Polres Karanganyar karena telah
bekerja keras demi lancarnya Sosialisasi Program Aksi 123 Clear and Clean.
Faktor eksternalnya berasal dari Aksesbilitas yang tinggi terhadap Teknologi.
Hal inilah yang dimanfaatkan Polres Karanganyar untuk memanfaatkan
aksesbilitas teknologi komunikasi dengan menggunakan media sosial
khususnya sebagai media komunikasi dalam mensosialisasikan Program Aksi
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123 Clear and Clean ini. Karena melalui kepopuleritasan media sosial
tersebut tentunya menjadi kemudahan Polres Karanganyar untuk
menyebarkan informasi sekaligus ajakan kepada warga Kabupaten
Karanganyar, dan ini merupakan salah satu faktor pendukung.
3. Faktor Penghambat Strategi Komunikasi Polres Karanganyar Dalam Rangka
Mensosialisasikan Program Aksi 123 Clear and Clean
Selain faktor pendorong, peneliti juga menemukan faktor penghambat
Strategi Komunikasi Polres Karanganyar Dalam Rangka  Mensosialisasikan
Program Aksi 123 Clear and Clean . Faktor tersebut adalah kewilayahan
Polres Karanganyar yang sangat luas. Cakupan kewilayahan Polres
Karanganyar sangatlah luas, Kabupaten Karanganyar memiliki 17  kecamatan.
Dimana ada beberapa kecamatan yang lokasinya berada di pelosok desa dan
sangat jauh dari Polres Karanganyar. Hal ini menghambat akses komunikasi
yaitu penyebaran brosur atau pamflet yang dibuat oleh Polres Karanganyar.
Faktor Kedua adalah kerjasama antar instansi Polres Karanganyar dan
Kelurhan wilayah Kabupaten Karanganyar  belum maksimal. Seperti yang
dijelaskan oleh AKP Suryanto Kurangnya komunikasi babinkamtibmas
polsek-polsek diwilayah Kabupaten Karanganyar dengan kelurahan di tiap-
tiap kecamatan menyebabkan tidak terlaksana dengan baik penyebaran




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memiliki beberapa
saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya Polres Karanganyar dapat melibatkan media
komunikasi elektronik seperti tv lokal atau tv nasional dan
radio untuk Program – program Polri selanjutnya.
2. Sebaiknya Polres Karanganyar juga lebih memaksimalkan
penyebaran media melalui media cetak terutama koran dan
bukan media sosial untuk Program – program Polri selanjutnya
karena banyak juga orang dewasa tua yang masih
mengandalkan koran sebagai sumber informasi.
3. Lebih meningkatkan kerjasama dengan instansi – instansi
lainnya seperti kecamatan atau kelurahan bisa juga koramil
untuk membantu Polres Kranganyar sendiri dalam penyebaran
informasi – informasi penting.
Daftar Pustaka
Ardianto, Elvinaro, et al. 2007. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Bandung:
Simbiosa Rekatama Media.
Cryshnanda, Dwilaksana. 2009. Polisi Penjaga Kehidupan. Jakarta: Yayasan
Pengembangan Ilmu Kepolisian.
David., Fred. R. 2002. Manajemen Strategi Konsep. Jakarta: Prenhalindo.
Deddy, Mulyana.  2010. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
Djuarsa, Sasa. 2003. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Pusat Penerbit Universitas
Terbuka.
Effendy, Onong Uchyana. 1986. Dinamika Komunikasi. Bandung: PT. Remadja Karya.
Effendy, Onong Uchyana. 2002. Hubungan Masyarakat Suatu Study Komunikologis.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Effendy, Onong Uchyana. 2003. Ilmu Komunikasi dan Filsafat Komunikasi. Bandung:
PT.Citra Aditya Bakti.
Effendy, Onong Uchjana. 2004. Dinamika Komunikasi. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
Effendy, Onong Uchyana. 2006. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.
Fajar, Marhaeni.  2009. Ilmu Komunikasi: Teori & Praktek. Yogyakarta: Graha Ilmu.
Glueck, William F.. 1987. Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan. Jakarta:
Erlangga.
Gurnelius, Susan. 2011. 30 – Minute Social Media Marketing. United Stated: McGraw-
Hill Company. 2011.
Hallahan, Kirk, et al.. 2007. International Journal of Strategic Communication:
Defining Stategic Communication. School of Communication, University of
South Florida. Volume 1.
Ibrahim, Idy Subandy. 2011. Budaya Populer sebagai Komunikasi; Dinamika
Popscape dan Mediascape di Indonesia Kontemporer. Yogyakarta: Jalasutra.
Kaplan, Andreas M; Michael Haenlein.  2010. Users of the world, unite! The
challenges and opportunities of Social Media. Business Horizons 53(1).
Liliweri, Alo. 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group..
Manfred, Oepen. 2006. Strategic Communication for Sustainable Development. Bonn:
GTZ Riopluz.
Moeloeng, Prof. Dr. Lexy J., M.A. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif.  Bandung:
Remaja Rosdakarya.
Morrisan, M.A. 2010. Teori Komunikasi Massa: Media, Budaya, dan Masyarakat.
Bogor: Ghalia Indonesia.
Oliver, Sandra. 2007. Strategi Public Relations. Jakarta: Penerbit Erlangga.
Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: Lkis. 2007.
Sobur, Alex. 2006. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabet.
Sutopo, H.B.  2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sebelas Maret University Press.
Kaltarakita.com. (13 Februari 2017). Kuota Polri 2017, 11 Ribu Casis|Kesempatan
Emas Meraih Cita-cita. Dari https://www.kaltarakita.com/2017/02/kuota-polri-
2017-11-ribu-casiskesempatan-emas-meraih-cita-cita/ Diakses pada 3 April
2017, pukul 08.35 WIB
Ambaranie Nadia Kemala Movanita (31 Maret 2017). Diduga Terima Suap
Rekrutmen Anggota, Delapan Polisi Diperiksa Propam. Kompas.com. Dari
http://nasional.kompas.com/read/2017/03/31/17141851/diduga.terima.suap.rekr
utmen.anggota.delapan.polisi.diperiksa.propam Diakses pada 3April 2017,
pukul 09.03 WIB.
Tribunnews.com. (1 April 2017). 8 Polisi Sumsel Tertangkap OTT, Uang 4,7 Miliar
Disita. Dari http://www.tribunnews.com/nasional/2017/04/01/8-polisi-sumsel-
tertangkap-ott-uang-47-miliar-disita Diakses pada 3 April 2017, pukul 10.24
WIB.
Cici Marlina Rahayu. (2 April 2017). Mabes Polri: Kami Gigih Mengusir Pungli
Rekrutmen Calon Anggota. Dari https://news.detik.com/berita/d-
3462790/mabes-polri-kami-gigih-mengusir-pungli-rekrutmen-calon-anggota
Diakses pada 3 April 2017, pukul 10.29 WIB.
Ambaranie Nadia Kemala Movanita (31 Maret 2017). Dugaan Suap Rekrutmen
Anggota Polri, Propam Sita Rp 4,784 Miliar. Kompas.com. Dari
http://nasional.kompas.com/read/2017/03/31/17465421/dugaan.suap.rekrutmen.
anggota.polri.propam.sita.rp.4.784.miliar Diakses pada 3 Spril 2017, pukul
11.10 WIB.
Kumparan.  (15 Februari 2017). Clear and Clean untuk Rekrutmen Anggota Polri.
Dari https://kumparan.com/indra-subagja/clear-and-clean-untuk-rekruitmen-
anggota-polri Diakses pada 3 April 2017, pukul 12.20 WIB.
